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MOTIO

“Manusia tidak merancang untuk gagal, mereRa gagal untuk

merancang”

(William J. Siegel)

“Rasa sakit membuatmu lebih Ruat. Rasa takut membuatmu

lebih berani. Patah hati membuatmu lebif bijaksana”



Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya

DyAawimiavwa

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Bl universitas Brawijaya pada:

Universitas Brawijaya
Universitas Brayijaya
Universitas Brayyija
Universitas Brawd
Universitas Bgp

Universitas
Universitg
Universi
Universi
Universi
Universit
Universit
Universitd
Universita
Universitas
Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Bra
Universitas Braw

Universitas Brawija

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas BRRAEERCEHRitas Brawijaya
Universitas B relah dipertahankan ‘i’ depan majelis penguji skripsi; Fakultas Timu Administrasi <1105 Srawiaya

» ~

Univeg

: Senin

129 Apr11 2 é

e'-

Prof. Dr. Bambang
P. 19450408 197302 1 00

A O COots

Universitas Brawijaya
ersitas Brawijaya
Brawijaya
kawijaya

Drs. Mochamad Judi M

Universitas Brawijaya Ui

=

Universitas Bratwijay

. S, A
ro “.' her Alhabsj

Universitas Brawi oNIP. 19420421:196902 100115 o

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya"

IHlrnivinveitare Dvarwainiava

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Illrnivinveitare Dvarwaiiava

awuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

rlJJniversitas Brawijaya

nlver5|tas Brawijaya
|verS|tas Brawijaya
iversitas Brawijaya
iversitas Brawijaya
iversitas Brawijaya

hiversitas Brawijaya
Iniversitas Brawijaya
hiversitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

fg; Universitas Brawijaya

P. 19520607 1980101001 |/niversitas Brawiaya
Faya . : N
Ldrvijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

iisksi Universitas Brawijaya

; Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Illrnivinveitare Dvarwaiiiava

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

.Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Illrnivinveitare Dvarwaiiiava



TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul : “Pengaruh Insentif dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja* studi
pada AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan,

Malang.

Disusun oleh  : Lia Cahya Ningtyas N

NIM : 0910320285

Fakultas : Ilmu Administrasi

Jurusan : Ilmu Administrasi Bisnis
Konsentrasi : Manajemen Sumber Daya Manusia

Malang, 16 April 2013

Komisi Pembimbing

Kety, » Anggota

L1

Prof. Dr. Bambang Swasto S, ME Drs. Mochgmad Judi M, M.Si
NIP. 19450408 197302 1 002 NIP. 19520607 198010 1 001




PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan
saya, di dalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan

disebut dalam sumber kajian kutipan dan daftar pustaka,

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-
unsur jiplakan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang telah
saya peroleh (S-1) dibatalkan, serta diprotes sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 dan pasak 70).

Malang,

Mahasiswa

TTD
Nama : Lia Cahya Ningtyas N.

NIM  :0910320285

ii



ABSTRAK

Lia Cahya Ningtyas N, 2013, Pengaruh Insentif dangkungan Kerja
Terhadap Kinerja (studi pada AJB BUMIPUTERA 1912hka Cabang Kayutangan,
Malang), Prof. Dr. Bambang Swasto S, ME, Drs. Mocad Judi Mukzam, M.Si,
114 + xii

Insentif mempunyai pengaruh terhadap kinerja kasya Tinggi rendahnya
kinerja karyawan berkaitan erat dengan insentifgydiberikan oleh organisasi atau
perusahaan tempat mereka bekerja. Dengan adanyksaehan insentif ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja para karyasedangga hasil kerjéoutput)
baik kualitas maupun kuantitas yang diacapai kaayawesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan. Selain untuk menuprgemangat kerja, dan
diharapkan karyawan juga memperoleh kepuasan kkgi@ena terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan karyawan dengan diberikanrsentii kepada mereka.Insentif
selain menjadi penunjang, salah satu cara lainkumencapai kinerja adalah dengan
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman dsnyenangkan agar
karyawan merasa betah berada diruang kerjanya darserbangat dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Suatu kondisi lingkardjgatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannyaasepaimal, sehat, aman, dan
nyaman. Kinerja karyawan yang baik akan memberi#ampak yang baik bagi
perusahaan sehingga tujuan-tujuan yang diharaplansghaan dapat tercapai
dengan hasil yang maksimal.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitikspknatory dengan
pendekatan kuantitatif, untuk menguji hipotesis gagnh insentif dan lingkungan
kerja terhadap kinerja. Penelitian dilakukan dengemyebarkan kuesioner kepada
karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang KayutmgMalang, dengan
jumlah pengembalian kuesioner sebanyak 48 kuesioBelanjutnya data yang
dikumpulkan dianalisa dengan menggunakan prodrias for windows versi 16.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotessmpai dengan 3 yang
telah dirumuskan terbukti didukung oleh data. Iti§enempunyai pengaruh paling
besar terhadap kinerja disusul dengan lingkungana keerhadap Kkinerja. Ini
membuktikan bahwa dengan adanya variabel inseatifakvan sebagai variabel
independen, akan lebih meningkatkan kinerja para karyawan. %emadaik
perusahaan memberikan insentif maka akan sebagtj&igang diperoleh karyawan
begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan direkatasikan kepada
perusahaan untuk lebih memberikan insentif darklingan kerja yang layak sesuai
asas kelayakan dan keadilan agar karyawan lebihpmameningkatkan kerjanya
lebih baik dan lebih bersemangat dalam bekerja.



ABSTRACK

Lia Cahya Ningtyas N, 2013, The Influence of Inoentand Work
Environment on Performance (A Study at AJB BUMIPWRIAZ1912, Branch Office
of Kayutangan, Malang). Advisors: Prof. Dr. BambaBgasto S, ME and Drs.
Mochamad Judi Mukzam, M.Si., 114 + xii

Incentive had influenced employee performance. Haghlow levels of
employee performance were closely related to tleentive that was given by
organization or company where the employee worked Ihdeed, incentive might
increase employee performance because it allowedudtput, either in quantity or
quality, to be achieved by employee based on thgmment and responsibility that
were provided. Incentive pushed forward the workhesiasm and therefore, work
satisfaction must be apparent because employeendisncauld be met. Incentive was
only one supporting tool, but other way to prodpegformance achievement was to
create a comfort, secure and pleasant work envieohnin order to increase
employee’s pleasure at work and employee’s enteosfar accomplishing the work.
A condition of environment might be considered asdyor comfort if the human
could be active at that place in optimum, healtbgfe and pleasant ways. Good
employee performance could have good impact for dbmpany such that the
objectives that were expected by company couldcheeged with maximum result.

Research type was explanatory with quantitativer@gpgh. It was matched
with the test of hypothesis of the influence ofantive and work environment on
performance. Questionnaire was distributed to thpleyees of AJB BUMIPUTERA
1912 of Kayutangan Branch Office, Malang. Thereen8 questionnaires returned.
Data were analyzed usitg8pSSfor Windows version 16.0.

Result of research indicated that all hypothesesh fi. to 3 were proved by
data. Incentive had the biggest influence on peréorce, as followed by the
influence of work environment on performance. lersed that the presence of
incentive as thendependent variable could increase employee performance. febet
incentive that would be given by company was relate a better performance of
employee.

Based on the result and conclusion of researchast recommended that the
company should have reliable incentive and workirenment based on the
reliability and justice such that employee couldvénabetter work and more
enthusiasm at work.
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan yang didirikan selalu memilikian yang hendak
dicapai. Secara umum tujuan yang diinginkan peemahadalah untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal sehingga nméunteacapainya tujuan-
tujuan lain. Manusia merupakan penggerak utamaspbaan dalam mencapai
tujuan perusahaan, oleh karena itu sumberdaya naanigek dapat diganti
fungsinya dengan peralatan lain. Pesatnya perkeganateknologi sekarang ini
apabila tidak ditunjang oleh sumberdaya manusia yeemkualitas maka hasilnya
tidak akan memuaskan seperti yang diharapkan @alsahaan.

Keadaan seperti ini menjadikan sumber daya mameigadiasset yang
harus ditingkatkan kinerjanya. Perusahaan harus pmamenciptakan kondisi
yang dapat mendorong dan memungkinkan karyawankubékerja dengan
semangat tinggi dan mampu menghasilkan kinerja \aail secara kuantitas
maupun kualitas, sesuai dengan keinginan perusal@sah satu upaya yang
dapat ditempuh oleh perusahaan untuk menciptakadisidersebut yaitu dengan
memberikan insentif. Insentif ini sendiri menjadiyd dorong atau motivasi bagi
karyawan untuk bekerja lebih bersemangat sehingganpu meningkatkan
kinerja atau hasil kerja dari karyawan, baik sedaralitas maupun kuantitas.
“Insentif merupakan perangsang atau pendorong démgrikan dengan sengaja

kepada para pekerja agar dalam di mereka timbubsgat yang lebih besar



untuk berprestasi bagi organisasi” (Sarwoto, 19€3)1 “Secara garis besar
keseluruhan insentif dapat dibedakan menjadi di@ngan yaitu insentif material
dan insentif non material” (Manullang 2000:161-163)

Insentif material merupakan daya dorong atau msitiyang diberikan
kepada karyawan dalam bentuk uang dan jaminanlsbssentif dalam bentuk
uang bisa berupa bonus, dana pensiun dan sebagélnyak insentif material
dalam bentuk jaminan sosial dapat berupa pengolgais, tunjangan hari raya,
cuti sakit dan lain sebagainya. Sedangkan insewdii material merupakan
motivasi yang diberikan kepada karyawan dalam kemenghargaan seperti
piagam penghargaan, pujian, dan promosi atau kamgéabatan.

Kinerja dalam bahasa Inggris adalpdrformance. “Kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicaparasg karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jayealy diberikan
kepadanya” (Mangkunegara, 2005:67). Pengertiammiemgandung arti bahwa
kinerja adalah hasil kerjéoutput) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai déagggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Insentif mempunyai pengaruh terhadap kinerja hkesya Tinggi
rendahnya kinerja karyawan berkaitan erat dengaseniif yang diberikan oleh
organisasi atau perusahaan tempat mereka bekesfayaD adanya pelaksanaan
insentif ini diharapkan dapat meningkatkan kinggaa karyawan sehingga hasil
kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang diacapai kaaya sesuai

dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikarairSeintuk mendorong



semangat kerja, dan diharapkan karyawan juga mefdeberkepuasan kerja
karena terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan karyawagasediberikannya insentif
kepada mereka.

Usaha asuransi merupakan usaha jasa keuangan ignwalcan untuk
menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan ipasoransi terhadap
kemungkinan timbulnya kerugian akibat dari suattsgieya yang tidak terduga
atau terhadap jiwa seseorang. Oleh karena itu rsursebenarnya sangat
diperlukan bagi masyarakat guna memenuhi kebutbltarpnya yaitu rasa aman.
Namun dalam meyakinkan masyarakat akan pentingsyeaiasi bukanlah suatu
pekerjaan yang mudah, karena dalam kenyataannyanasisering dipandang
sebelah mata oleh masyarakat.

AJB ( Asuransi Jiwa Bersama ) BUMIPUTERA 1912 mexksm industri
asuransi pertama yang berdiri di Indonesia. Tidgbegi perusahaan Perseroan
Terbatas (PT) lain, yang kepemilikannya hanya oleémodal tertentu.
BUMIPUTERA sudah menganut sistem kepemilikan dgrekguasaan yang unik
yakni berbentuk badan usaha “mutual” atau “usatliaabea”. Semua pemegang
polis adalah pemilik perusahaan yang mempercayki-wakil mereka di Badan
Perwakilan Anggota (BPA) untuk mengawasi jalanngeupahaan. Persaingan di
bidang asuransi saat ini berkembang semakin pe$mtgan munculnya
perusahaan-perusahaan asuransi yang menjadi ctonfetgi BUMIPUTERA.
Untuk menghadapi hal tersebut, BUMIPUTERA harus imetikan perhatian
yang khusus kepada karyawannya. Karyawan menjadiampenting bagi

keberhasilan BUMIPUTERA dalam menghadapi persaingarg semakin ketat.



Untuk menghasilkan kinerja karyawan yang sesuagaerkeinginan perusahaan,
maka perusahaan memberikan insentif kepada karyg@aninsentif yang

dilakukan “harus mempertimbangkan semua bagian. niglasasing bagian

memiliki wewenang dan tanggung jawab yang berb&ghingga insentif yang
diberikan pada semua bagian diharapkan dapat mekan kualitas di AJB

BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang.

Insentif selain menjadi penunjang, salah satu &ira untuk mencapai
kinerja adalah dengan menciptakan lingkungan kgsiag nyaman, aman dan
menyenangkan agar karyawan merasa betah beradanglirkerjanya dan
bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. u'Sk@tdisi lingkungan
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dap&iksamakan kegiatannya
secara optimal, sehat, aman, dan nyaman” ( Sedantia009:28 ).

Berbagai persepsi mengenai keadaan lingkungan leidingkungan kerja fisik
maupun non fisik, dimana dengan adanya persepsi pdaa karyawan atas
lingkungan kerja yang mereka dapatkan maka karyadapat memberikan
penilaian berbeda atas segala aspek dari persepgtuhgan kerja atas
komponen-komponen pendukungnya, apabila persepsy yhtunjukkan oleh
karyawan baik maka akan mempengaruhi kinerja kaapawengan baik dan
apabila persepsi yang ditunjukkan oleh para karpapan juga berkurang, hal
tersebut disebabkan karena perasaan yang tidakamyatas lingkungan kerja dari
perusahaan sehingga karyawan tidak mampu memaksimalseluruh

kemampuannya untuk mencapai kinerja yang memuaskan.



Berdasarkan pemikiran yang telah dijelaskan diataska peneliti ingin
memilih judul tentang:Pengaruh Insentif dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi pada AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang

Kayutangan, Malang).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalam daenelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Apakah insentif karyawan berpengaruh signifikamadap kinerja karyawan
AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Mglan

2. Apakah lingkungan kerja karyawan berpengaruh sigmif terhadap kinerja
karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang KayuamgMalang?

3. Apakah insentif karyawan dan lingkungan kerja kaya berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) AJB BUNIUIPERA 1912 Kantor

Cabang Kayutangan, Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetaphkalkea tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan pengaruh yang signifikan insektifyawan terhadap
kinerja karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor CabaKgyutangan,

Malang.



2. Untuk menjelaskan pengaruh yang signifikan lingklamgkerja karyawan
terhadap kinerja karyawan  AJB BUMIPUTERA 1912 KantCabang
Kayutangan, Malang.

3. Untuk menjelaskan pengaruh yang  signifikan inserkdryawan dan
lingkungan kerja karyawan terhadap kinerja karyawdB BUMIPUTERA

1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang.

D. Kontribus Penelitian
1. Kontribusi Praktis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masulan pertimbangan
bagi organisasi untuk memperbaiki, membina dan m®mbangkan
organisasinya, dan di harapkan bagi perusahaamgaefahan pertimbangan
untuk mengambil kebijakan yang berkaitan dengaarfan
2. Kontribusi akademis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat meningkatkdem menambah
pengetahuan praktis bagi peneliti tentang permiasalayang dihadapi
perusahaan, sebagai pembanding maupun sebaganasiotambahan bagi

para akademis lain yang mengambil tema peneligaumps.

E. Sistematika Pembahasan
Pemaparan sistematika pembahasan untuk lebih nadngeincian dari

proposal skripsi ini, sebagai berikut:



Bab | : Pendahuluan
Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang
penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitiamtrikosi
penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il : Tinjauan Pustaka
Pada bab ini dijelaskan tentang landasan atau dleaan
teoritis tentang insentif, jenis-jenis insentifndkungan Kerja,
kinerja, penilaian kinerja serta model konsep dantesis.
Bab IlI : Metode Penelitian
Bab ini merupakan penjelasan mengenai metode pianeli
yang digunakan, yang mencakup jenis penelitian yagignakan,
variabel penelitian dan pengukurannya, sumber gatajlasi dan
sampel, metode pengumpulan data, uji validitasrdahilitas dan
analisis data.
Bab IV : Hasil dan Pembahasan
Garis besar dalam bab ini memuat tentang penyadgda,
analisis dan interpretasi data. Data yag diperakdm disajikan,
kemudian dilakukan analisis dan interpretasi unta&ngukur
tingkat pengaruh insentif dan lingkungan kerjaaeidp kinerja.
Bab Vv : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesiarpul
merupakan hasil penelitian dan dibuat berdasarkeaisa dan

interpretasi data. Sedangkan saran merupakan ireptesi dan
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A.Tinjauan Empiris
1. Fajar (2008)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerfarhadap Kinerja
Karyawan” (Studi pada karyawan bagian produksi Rumd@akan Ayam Bakar
Wong Solo Cabang Malang). Penelitian ini bertujuatuk mengetahui sejauh
mana pengaruh lingkungan kerja yang terdiri daa dariabel yaitu lingkungan
kerja fisik dan non fisik baik secara simultan mawparsial terhadap variabel
Kinerja.

Jenis penelitian yang digunakan adal&ksplanatory research yang
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul datadisebarkan keseluruh
responden. Populasi dalam penelitian ini adalalurgel karyawan bagian
produksi rumah makan ayam bakar wong Solo cabarigngaJumlah sampel
yang diambil adalah sebanyak 31 orang. Adapun dafenganalisa datanya
digunakan analisis deskriptif yang berisi item dadasing-masing variabel, dan
analisis regresi linier berganda yang digunakanulunmenganalisis dan
menghitung besarnya pengaruh secara keseluruhabelabebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) yang diolah dengan menggunaiegram computesPSS

for windows.
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Hasil penelitian yang di dapat adalah nifgjiung Sebesar 21.888 ddfiipel
sebesar 3.30 yang berarti bahwa secara simultaabeadingkungan kerja fisik
(X;) dan lingkungan Kkerja non fisikX{) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Nilgit.ng variabel lingkungan kerja
fisik (X;) sebesar 2.816 sedang variabel lingkungan kemafisk (X,) sebesar
2.305 dan semua nilaj;cung lebih kecil dari t tabel sebesar 2.307, berartiviza
secara parsial baik variabel lingkungan kerja f{&k) maupun lingkungan kerja
non fisik X,) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap bafi&inerja
karyawan (Y). Nilai R sebesar 0.760 menunjukkanwzalariabel lingkungan
kerja fisik X;) dan lingkungan kerja non fisik{{) memiliki hubungan yang
cukup erat dengan variabel kinerja karyawan (Y )xdBsarkan perhitungan nilai
R square yang diperoleh antara 0.578 atau 57,8%kaAmi menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja fisikX¢), dan lingkungan kerja non fisikk{) yang
digunakan dalam persamaan regresi ini memberikertbangan atau kontribusi
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar%jy stdangkan sisanya sebesar
42.2% menunjukkan bahwa masih banyak kontribugidarabel lain terhadap
variabel kinerja karyawan yang tidak dibahas dgtemelitian ini. Nilai konstanta
( a = 6.896 ) berarti apabila tidak ada pengarufn \daiabel lingkungan kerja
fisik (X;) di lingkungan kerja non fisikX;), maka besarnya variabel kinerja
karyawan (Y) adalah sebesar 6.896. Nilai koefisigresi variabel lingkungan

kerja fisik (b; = 0.194 ) dan variabel lingkungan kerja non figik, = 0.193)
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menunjukkan jika kualitas dari lingkungan kerjakfi€X,) atau lingkungan kerja
non fisik X,) ditingkatkan, maka ada kecenderungan kinerjadway (Y) juga
meningkatkan sebesar 0.194 (pengaruh peningkatgkuingan kerja fisik) dan
sebesar 0.193 (pengaruh peningkatan lingkungaa ke fisik) dengan asumsi
variabel lain tetap.

.- Maharani (2009)

Skripsi ini disusun oleh Herwinda Maharani (20@@nhgan judul “Pengaruh
Insentif Terhadap Kinerja (Studi Pada Karyawan Sanaan Daerah Air Minum
Kabupaten Tulungagung)”. Tujuan dari penelitian iantuk menjelaskan
pengaruh variabel insentif material dan insentih moaterial secara simultan dan
parsial terhadap kinerja karyawan. Jenis peneliyang digunakan adalah
explanatory research, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pemgump
data yang disebarkan kepada 59 karyawan sebagpekam

Analisis data yang digunakan yaitu analisis ragheser berganda yang
dibantu komputer dengan progré8RSS 13,00 for windows. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan dengan analisis regragrliberganda, terbukti bahwa
secara simultan dan parsial variabel insentif met€X;) dan variabel insentif
non material (X,) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap faner
karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan dengdicung > Fraber (15,702 > 3,162), dan
sig F <a(0,000 < 0,05), serta nilahitung > traber (4,703>1,6725), dan sig t <

(0,000<0,05) untukX;) danthitung > traber ( 2,045 > 1,6725 ) dan sig tof
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0,046 < 0,05 ) untukX;). Variabel insentif material mempunyai pengaruhgya
lebih besar terhadap peningkatan kinerja karyawaituysebesar 66,9%
dibandingkan dengan insentif non material yang aasgbesar 63,4%. Variabel
bebas tersebut mampu memberikan sumbangan ataubksnterhadap variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 35,9%, sedangkan ymsasebesar 64,1%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel &glyang diteliti.

3. Wahyuningsih (2011)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Insentif dan gkangan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan” (Studi pada karyawan PT. PLN @eeo) P3B Jawa Bali
Region Jawa Timur & Bali. Penelitian ini bertujuamtuk menjelaskan pengaruh
variabel insentif dan lingkungan kerja secara siamuldan parsial terhadap
kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakdalah metodexplanatory,
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengutafalyang disebarkan
kepada 131 karyawan sebagai sampel. Analisa dat@mdaenelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda yabgntl dengan komputer
programSPSS 13.00 for Windows.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dergyaatisis regresi linier
berganda, terbukti bahwa secara simultan dan paeiebel insentif X;) dan
lingkungan kerja X,) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laner
karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai Stgsebesar 0,000 lebih kecll

dari nilai alpha yang ditentukan sebesar 0,05 (8%%) untuk X;) Sig t yang
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dihasilkan 0,003 di bawah nilai alpha 0,05 untXk) (dan untuk X,) Sig t yang
dihasilkan 0,000 di bawah nilai alpha 0,05 unt¥ik)( Variabel lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kin&gayawan yaitu sebesar
44,2% dibandingkan dengan insentif hanya 23,3%.ialdal bebas tersebut
mampu memberikan sumbangan atau kontribusi terhadambel kinerja
karyawan (Y) sebesar 27,4%, sedangkan sisanyaasetiz§% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar variabel bebas yang diteliti.

B. Tinjauan Teoritis
1. Insentif

Perusahaan memberikan suatu penghargaan atau mmbada karyawan
yang dapat meningkatkan kinerja atau hasil kerjaek@& dan hal ini akan
mendorong karyawan bekerja sebaik mungkin agar nmagenghargaan dan
imbalan yang lebih besar disamping tunjangan-tgganlain yang telah
disediakan oleh perusahaan. Bentuk pembayaran edaghargaan atas kerja
karyawan yang tepat akan mampu meningkatkan kipana karyawan menjadi
lebih baik, hal itu mencakup pemberian insentigelmtif menjadi daya dorong
atau motivasi bagi karyawan untuk bekerja denggalaedaya upayanya dalam
suatu perusahaan. Sehingga mampu mendorong karyawa bekerja dengan
lebih bersemangat dan dapat meningkatkan kinerjaagaai dengan keinginan

perusahaan.
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a. Pengertian | nsentif

“Insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikapada karyawan
tertentu yang prestasi kerjanya diatas prestasidatd (Hasibuan 2003:118).
“’Insentif merupakan suplemen sekali waktu terhadap dasar yang diberikan
atas dasar tenaga kerja yang lebih luas, termaatjawan biasa atau anggota
serikat kerja (Simamora 2001:490). Sedangkan nuérsiarwoto (1997:143)
Insentif merupakan perangsang ataupun pendorong yhiperikan dengan
sengaja kepada para pekerja agar dalam diri meéirekal semangat yang lebih
besar untuk berprestasi bagi organisasi.

Menurut pendapat beberapa para ahli tersebut ddigatakan bahwa
insentif merupakan pemberian balas jasa selain dpatgaji, baik yang bersifat
material maupun yang bersifat non material yangatlapemberikan daya
pendorong bagi karyawan untuk bekerja lebih baik.

b. Jenis- jenis|nsentif
Menurut Manullang (2000:161-163) secara garis b&saeluruhan insentif
dapat dibedakan menjadi dua golongan,yaitu:

1) Insentif material
Insentif ini dapat diberikan dalam bentuk uang géminan sosial.

a) Insentif dalam bentuk uang berupa:
1. Bonus
a. Uang yang diberikan sebagai balas jasa atas hagad ang telah
dilaksanakan.

b. Diberikan secara selektif dan khusus kepada pegsaag berhak
menerima.
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c. Diberikan secara sekali terima tanpa suatu ikaiarash yang akan
datang.

d. Dalam perusahaan yang menggunakan sistem insentlazimnya
beberapa persen ‘dari laba yang melebihi jumlaherttrt yang
dimasukkan ke dalam sebuah dana bonus kemudiamahutatsebut
dibagi-bagi antara pihak yang akan diberikan bonus.

2. Komisi

a. Merupakan jenis bonus yang dibayarkan kepada pilyakg
menghasilkan penjualan yang baik.

b. Lazimnya dibayarakan sebagai bagian daripada penjuaan
diterimakan pada pekerja bagian penjualan.

3. Profit Sharing
Jenis insentif ini merupakan salah satu jenis itiisgang tertua. Dalam
hal ini pembayaran dapat diikuti bermacam-macatla, getapi biasanya
mencakup pembayaran sebagian besar dari laba hensth disetorkan
kedalam sebuah dana dan kemudian dimasukkan kemn ddttar
pendapatan setiap peserta.

4. Kompensasi yang ditangguhk@effered compensation)
Ada dua macam program balas jasa yang mencakup gyanan
dikemudian hari, yaitu dana pensiun dan pembaykoatraktual. Dana
pensiun mempunyai nilai insentif karena memenulaihssatu kebutuhan
pokok manusia yaitu menyediakan jaminan ekonominlyagsetelah dia
tidak bekerja lagi. Sedangkan pembayaran kontrhktadalah
pelaksanaan perjanjian antara majikan dan pegamana setelah selesai
masa kerja dibayarkan sejumlah uang tertentu sefaasa kerja tertentu.

b) Insentif dalam bentuk jaminan sosial
Insentif dalam bentuk ini biasanya diberikan sedeskektif, tanpa unsur
kompetitif dan setiap karyawan dapat memperolelsggara sama rata dan
otomatis, bentuk insentif sosial ini antara laibeggai berikut:

. Pemberian rumah dinas.

. Pengobatan secara cuma-cuma.

. Berlangganan surat kabar secara gratis.

. Kemungkinan untuk membayar secara angsuran olerjpedtas barang-
barang yang dibelinya dari koperasin organisasi.

. Cuti sakit yang tetap mendapat pembayaran gaji.

. Pemberian piagam penghargaan.

A WN R

o Ol
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7. Biaya pindah.
8. Pemberian tugas belajar untuk mengembangkan péngeta

b) Insentif non material

Insentif non material dapat diberikan dalam berbhgatuk, yaitu:
Pemberian gelar secara resmi.
Pemberian tanda jasa atau medali.
Pemberian piagam penghargaan.
Promosi.
Pemberian hak untuk menggunakan satu atribut jabata
Pemberian perlengkapan khusus pada ruang kerja.
Pemberian pujian lisan maupun tulisan secara reimuka umum).
Ucapan terima kasih secara formal maupun informal.

0 N0 B B N

Sedangkan menurut Hasibuan (2003:120) secara lygse membedakan
insentif menurut sifatnya menjadi 3 macam, yaitu:

a. Insentif Non Material yaitu daya perangsang yanbedkan kepada
karyawan yang berbentuk penghargaan atau pengukbleadasrkan
prestasi kerja, seperti piagam, piala, media, @¢dragainya yang nilainya
tidak terkira.

b. Insentif Material yaitu daya pendorong yang dibanikkepada karyawan
berdasarkan prestasi kerjanya, baik berupa uanghatang.

c. Insentif Sosial yaitu daya pendorong kepada karpaberdasar prestasi
kerjanya, berupa fasilitas dan kesempatan untuk gembangkan
kemampuannya seperti promosi, mengikuti pendidikaak haji, dan
sebagainya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapatt dbiava ada berbagai
jenis insentif. Adapun tujuan utama dari insengfsebut adalah untuk
menambah semangat kerja karyawan dengan berbagaegzerti pemenuhan
kebutuhan material dan non material mereka. Nanegara garis besar

insentif terbagi dalam dua golongan yaitu insemi#terial dan non material.

Insentif material merupakan daya pendorong atauvasityang diberikan
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kepada karyawan dalam bentuk uang dan jaminanlses@angkan insentif
non material merupakan daya perangsang yang d#verkepada para

karyawan dalam bentuk penghargaan.

Pedoman Pemberian I nsentif yang Efektif

Menurut Panggabean (2004:92) sistem pemberian tihsgspat berhasil

dengan baik jika memperhatikan beberapa aspekuterik

1.

2.

Sederhana, peraturan dari sistem insentif harusiagkat, jelas dan dapat
dimengerti.

Spesisfik, karyawan perlu tahu dengan tepat apa ydiharapkan untuk
mereka lakukan.

. Dapat dicapai, setiap karyawan harusnya mempumgarkpatan yang masuk

akal untuk memperoleh sesuatu.

. Dapat diukur, sasaran yang dapat diukur merupakaarduintuk menentukan

rencana insentif.

Selanjutnya pedoman untuk mengembangkan insentifig yafekiif,

sebagaimana dikemukakan oleh Hariandja (2009:2¥dlah sebagai berikut:

1.

2.

Bila output sulit dibedakan dan diukur, maka gagivaupah langsung lebih
tepat untuk ditetapkan perusahaan.

Bila karyawan tidak dapat mengontrol kuantitas &edm, maka upah
berdasarkan waktu lebih tepat diterapkan di peasah

. Bila penundaan dalam kerja sering terjadi diluant karyawan, tidak

praktis untuk mengaitkan upah kerja dengan outpodwvan.

Umumnya insentif dikaitkan dengan kuantitas, bukaru barang. Bila mutu
merupakan hal yang sangat penting, maka upah laekdaswaktu lebih tepat
untuk dipergunakan.

. Menerapkan insentif menurut investasi dalam perasagn industrial, analisis

metode dan perhitungan biaya per unit.
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Dharma (1993:430-431) menyatakan bahwa ada bebgragoman yang
harus dipenuhi agar sistem insentif dapat berl@sigan baik. Pedoman tersebut
adalah:

1. Pastikan bahwa upah maupun pekerjaan yang merdiekala adalah
berkaitan dengan insentif.
2. Insentif yang tersedia harus menarik para karyawan.
3. Program insentif haruslah dapat dipahami dan dikatiikan dengan mudah
oleh para karyawan.
4. Terjaminnya standart produksi yang telah ditetapkan
Berdaskan kedua pendapat diatas dapat disimpulkamveé pedoman
pemberian insentif yang efektif antara lain pertapedoman itu haruslah
sederhana, maksunya peraturan dari sistem indmartfslah singkat, jelas, dan
dapat dimengerti. Kedua, spesifik hal ini beradiyjawan perlu tahu dengan
tepat apa yang diharapkan untuk mereka lakukarig&etdapat dicapai artinya
setiap karyawan seharusnya mempunyai kesempatay rpasuk akal untuk
memperoleh sesuatu. Dan yang terakhir, dapat dioaksudnya sasaran yang
dapat diukur merupakan dasar untuk menentukan mandasentif. Setiap
perusahaan diharapkan mampu memiliki sistem peanbénsentif yang efektif
dan seluruh karyawan diharapkan harus mengerangrgistem yang diterapkan
oleh perusahaan.
2. Hubungan Insentif dengan Kinerja
Insentif yang bervariasi baik jika diterapkan dalpenusahaan. Sebab insentif

dapat memberikan rangsangan atau motivasi bagawanry untuk meningkatkan

kinerja agar lebih baik. Mangkunegara (2005:74) gatsmkan bahwa insentif
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yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaitadap motivasi dan
kinerja karyawan.

Mangkunegara (2005:74) menyimpulkan bahwa insdmifupa uang jika
pemberiannya dikaitkan dengan tujuan pelaksanagastgangat berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawa. Oleh karengimpinan perlu membuat
perencanaan pemberian insentif dalam bentuk uanty yaemadai agar
karyawan momotivasi kerja dan mampu mencapai kangang maksimal.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa insar@rupakan salah satu alat
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan kata déharapkan seseorang
akan bergairah dalam bekerja jika terdapat motiyasg kuat dan dapat bekerja
lebih baik lagi. Dimana motivasi berbentuk dariagikseorang karyawan dalam
menghadapi situasi kerja.

3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangaihgemtuk diperhatikan
manajemen. Lingkungan kerja yang kondusif dapat osamhkan konsentrasi
karyawan agar dapat meningkatkan kinerja karyawan8gbaliknya lingkungan
kerja yang tidak kondusif dapat menurunkan tingiaerja karyawan dan pada
akhirnya hasil yang harus dicapai sesuai yangg#itkan perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karpaadalah lingkungan
kerja. Dimana dalam lingkungan kerja, setiap kagmwnemiliki suatu harapan

usaha dan kinerja. Meskipun lingkungan kerja mekapafaktor yang sangat
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penting dan mempunyai pengaruh yang sangat besedtgp kinerja karyawan,
tapi masih banyak perusahaan yang masih kurang sréatikan kondisi
lingkungan kerja perusahaannya. Kondisi lingkund@mnja yang baik, sehat,
nyaman dan menyenangkan yang akan membuat karyaeeasa betah berada
diruang kerja dan lebih bersemangat dalam menykéstugasnya.

Lingkungan kerja menunjuk hal-hal yang berada dibkekg dan melingkupi
kerja karyawan dikantor. Lingkungan kerja memiliieberapa definisi yang
dikemukakan oleh beberapa pak&fenurut Nitisemito (1996:183) lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar gelarja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tygag dibebankannya”.

Lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimanaa paaryawan tersebut
bekerja. Secara umum lingkungan kerja di dalam gadraan merupakan
lingkungan di mana para karyawan melaksanakan tutgas pekerjaannya.
Pembentukan lingkungan kerja berkaitan dengan kgguammanusia dan kinerja
karyawan kerja yang dipengaruhi oleh faktor fiskkmia, biologis, fisiologis,
mental, dan sosial ekonomi. Dapat disimpulkan balramg dimaksud dengan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang adhitdispara pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugmsg dibebankan dan
dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, biologis, ifiogis, mental dan social

ekonomi.
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1) Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Moekijat (2002:135) dijelaskan bahwa kentihngkungan kerja fisik
harus menyenangkan, enak dan mengakibatkan kebiksbh@saan pekerjaan
yang baik. “Lingkungan kerja fisik adalah semuadeean yang terdapat disekitar
tempat kerja yang akan mempengaruhi pegawai bai&radangsung maupun
secara tidak langsung” (Sedarmayanti, 2009:26)d&s=arkan definisi tersebut
dapat dinyatakan lingkungan kerja fisik adalah keinisik atau asset fisik yang
ada disekitar karyawan yang mempengaruhi karyawaland melaksanakan
beban tugasnya. Masalah lingkungan kerja dalamusaeganisasi sangatlah
penting dalam hal ini diperlukan adanya lpengatunamnpun penataan faktor-
faktor lingkungan kerja fisik dalam penyelenggaraktivitas organisasi.
Unsur-unsur Lingkungan Kerja Fisik

“Kondisi lingkungan fisik dari sebuah lingkunganrjeeharuslah nyaman dan
menyenangkan. Lingkungan fisik dapat dibagi dalana dategori”, yaitu:
(Sedarmayanti, 2009:26)

1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pedaefeéri: pusat kerja,
kursi, meja dan sebagainya).

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum. Linglumng@erantara dapat
juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhdigimanusia, misalnya:
temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayabisingan, getaran
mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-lain.

“Unsur-unsur yang termasuk dalam lingkungan kagik fadalah pewarnaan,

kebersihan, pertukaran udara, penerangan, musatnaman, dan kebisingan *

(Nitisemito, 1996:184). “Lingkungan kerja fisik nilti cahaya/penerangan,
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warna, musik, udara yang meliputi suhu/temperatur,
kelembaban,sirkulasi/ventilasi, kebersihan” ( Ndaai2008:155).
Adapun penjelasan dari masing-masing unsur tersetaléh sebagai berikut:

1. Penerangan

Selain penataan ruangan yang baik, peneranganpujadnensur yang tidak
kalah penting untuk diperhatikan di dalam lingkumgkerja fisik. Menurut
Moekijat (2002:141-142), ada 4 macam sistem pegararatau sistem penataan
cahaya yang penting, yaitu :

a. Sistem penerangan setengah langsung merupakamm sigsémerangan,
dimana sebagian cahaya dari sumbernya memancaahkéangit-langit
kemudian cahaya itu dipantulkan ke bawah ruangkerj

b. Sistem penerangan tidak langsung merupakan siserargngan, dimana
cahaya memancar kearah langit-langit, kemudianakeah ke ruang kerja,
tetapi beberapa cahaya memancar langsung ke bawah.

Penerangan yang baik dapat memberikan keuntungam perusahaan
maupun bagi karyawan yang bekerja, hal ini dikadkangpenerangan membantu
karyawan dalam melihat, sehingga jika penglihatany&wan terganggu maka
produktivitas akan menurun. Menurut Littlefield d®eterson dalam Moekijat
(2002:136), keuntungan dari penerangan yang bagcatain:

1. Produktivitas yang bertambah (meskipun sulit unm&ngukur dengan

tepat berapa banyaknya).
. Mengurangi ketegangan mata dan kelelahan rokhaniah.
.. Semangat kerja pegawai yang lebih baik.

. Kualitas pekerjaan yang lebih baik.
. Prestise yang lebih baik untuk perusahaan.

O WwmN
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Dari pendapat yang telah diuraikan di atas, malkgtddiambil kesimpulan
bahwa dengan penerangan yang baik dalam ruangdegg mempunyai banyak
keuntungan salah satunya dapat meningkatkan predagt kerja karyawan.
Sebaliknya, dengan penerangan yang tidak baik daiammgan kerja akan
mengurangi  produktivitas kerja karyawan dalam ' nat)ihsehingga jika
penglihatan karyawan terganggu dengan penerangaptidak baik, maka akan
mengganggu ketepatan dan kecepatan bekerja, sahpehgrjaan menjadi lama
untuk terselesaikan dan tidak efisien dan efeldifgymengakibatkan produktivitas
kerja karyawan menjadi menurun. Sofjan Assauri rdalBohardi (2002:145),
menjelaskan bahwa ada beberapa keuntungan yangoldipedari adanya
penerangan yang baik, yaitu:

. Menaikkan produksi dan menekan biaya.

. Memperbesar ketepatan sehingga akan memperbailit&svalari barang

yang dihasilkan.

Meningkatkan pemeliharaan gedung dan kebersihatkpsdrara umum.

. Mengurangi tingkat kecelakaan yang terjadi.

. Memudahkan pengamatan atau pengawasan.

Memperbaiki moril para pekerja.

. Lebih mudah untuk melihat, sehingga memudahkan kumbelanjutkan
kegiatan produksi oleh para pekerja terutama pekerna yang telah tua
umurnya dan mengurangi ketegangan mata diantaagopetrja.

. Penggunaan ruang lantai (floor space) yang lelk ba

I. Mengurangi turn over buruh/pegawai.

j. ‘Mengurangi terjadinya kerusakan dari barang-bangargy dikerjakan dan

mengurangi hasil yang perlu dikerjakan kembali.

Q+r0ao0 TO

A1

Adapun ciri-ciri penerangan yang bdgood lighting) menurut Sofjan Assuri
dalam Tohardi (2002:146), adalah:

a. Sinar cahaya yang cukup.
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b. Sinar yang tidak berkilau atau menyilaukan.
c. Tidak terdapat kontras yang tajam.

d. Cahaya terang.

e. Distribusi cahaya yang merata.

f. Warna yang sesuai.

2. Aroma/bau-bauan

Aroma/bau-bauan disekitar tempat kerja dapat diapggebagai pencemaran
karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja. Dama#dvau-bauan yang
terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekeaadiyma (Sedarmayanti,
2009:33). Bau-bauan dalam kaitannya dengan kesekatfa adalah bau-bauan
yang tidak enak di lingkungan kerja dan mengganggnyamanan Kkerja.
Selanjutnya bau-bauan ini dapat mengganggun keselain kinerja karyawan
kerja. Bau-bauan sebenarnya merupakan jenis pengemalara yang tidak
hanya mengganggu penciuman tetapi juga daritsggene pada umumnya.

Orang yang bekerja di lingkungan yang berbau tidgslak mula-mula
merasakan bau tersebut tetapi lama-kelamaan tikdak merasakan bau tersebut
tetap di lingkungan kerja itu. Hal ini disebut pesyaian penciuman.
Pengendalian bau-bauan di lingkungan kerja dapstudkan antara lain:

a. Pembakaran terhadap sumber bau-bauan.

b. Proses menutupi yang didasarkan atas kerja antad@mitara zat-zat yang
berbau. Kadar zat tersebut saling menetralkan basing-masing.
Misalnya bau karet dapat ditutupi atau ditiadakangan paraffin.

c. Absorbsi (penyerapan), misalnya penggunaan air tdayyerap bau-
bauan yang tidak enak.

d. Penambahan bau-bauan kepada udara yang berbau metgubah zat

yang berbau menjadi netral (tidak berbau). Misalnp@nggunakan
pengharum ruangan.
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e. Alat pendingin ruangan (air conditing) disampingtukn menyejukkan
ruangan juga sebagai cara deodorisasi (menghilangka-bauan yang
tidak enak) di tempat kerja.

3. Udara

Tempat kerja yang nyaman adalah ruang kerja yagmihki sirkulasi udara
yang baik. Sirkulasi udara yang baik dalam ruarngaja sangat diperlukan bagi
karyawan, baik itu ruangan yang penuh dengan kawgastau ruangan yang
tidak penuh dengan karyawan. Keuntungan udara pairlgmenurut Moekijat
(2002:145), adalah:

a. Produktivitas yang lebih tinggi.

b. Mutu pekerjaan yang lebih tinggi.

c. Kesenangan dan kesehatan pegawai yang bertambah.

d. Semangat kerja yang lebih tinggi.

e. Kesan yang lebih menyenangkan oleh para tamu.

Penggunaaair conditioning, ventilasi yang cukup, kipas angin dan kontruksi
gedung juga berpengaruh pada pertukaran udara.n@Gegang mempunyai
plafon yang tinggi akan menimbulkan pertukaran adgang baik daripada
plafon yang rendah. Demikian pula luasnya ruangamgdn jumlah karyawan
yang sedang bekerja akan mempengaruhi pertukaeaa.ud

4. Kebersihan

Di dalam suatu perusahaan hendaknya menjaga Kedoeifsigkungan, sebab

kebersihan lingkungan dapat mempengaruhi kesehatanseseorang. Dapat

dibayangkan bila anda bekerja pada suatu tempat panuh debu dan bau yang

tidak sedap, apalagi pekerjaan itu memerlukan kures yang cukup tinggi.
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Dengan adanya lingkungan yang bersih karyawan alerasa senang sehingga
kinerja karyawan meningkat.

Kebersihan lingkungan, bukan hanya berarti kebarsidi tempat mereka
kerja, tetapi lebih luas misalnya kamar mandi ybathbau tidak enak dan dapat
menimbulkan rasa yang kurang menyenangkan. Bagspkaan hendaknya ikut
bersama-sama menjaga kebersihan karena hal itupaten tanggung jawab
bersama. Masalah kebersihan juga tergantung padatridksi gedung yang
sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan di dakmaga kebersiha.

5. Suara
Selain unsur-unsur di atas, unsur suara tidak disaggap remeh oleh
perusahaan. Hal ini dikarenakan, suara yang dignggarlebihan akan
mengganggu konsentrasi kerja karyawan, sehinggéauditan produktivitas kerja
karyawan akan menurun. Menurut Wignjosoebroto dalaimardi (2002:147), ada
3 aspek yang menentukan tingkat gangguan terhadapsia, yaitu:

a. Lama bunyi, yaitu lama waktu bunyi tersebut ter@dggngemakin lama
telinga kita mendengar kebisingan, maka akan semiakiuk, akibatnya
bagi pendengaran (tuli).

b. Intensitas, yaitu biasanya diukur dengan satlesrioel, yang menunjukkan
besarnya arus energy persatuan luas.

c. Frekuensi, yaitu suara menunjukkan jumlah dari mgélang-gelombang
suara yang sampai ditelinga kita setiap detik ydgingatakan dalam jumlah
getaran perdetik atatertz (Hz).

Suara gaduh dalam lingkungan kerja mempunyai pahgialam pelaksanaan

kerja karyawan, adapun pengaruh suara gaduh memwmekijat (2002:145)

adalah:
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a. Gangguan mental dan saraf pegawai.

b. Kesulitan mengadakan konsentrasi, mengurangi hksdalahan yang lebih
banyak, kesulitan dalam menggunakan telepon dadakétadiran yang lebih
banyak.

c. Kelelahan yang bertambah dan semangat kerja pedgenkairang.

Suara tidak selalu berdampak negative pada privitakt kerja karyawan,
salah satu suara yang dianggap berdampak postiddap produktivitas kerja
karyawan adalah suara musik. Moekijat (2002:14€ngemukakan bahwa:

Musik digunkan karyawan dalam menyelesaikan pe&enga, karena musik

menggunakan kekuatan psikologis dan fisiologispdaia suara dalam bentuk

musik untuk menghasilkan pola perilaku yang badadgyunaan musik sambil
bekerja direncanakan untuk memperbaiki kondisi pa&e, meringankan
kelelahan rohaniah dan penglihatan, dan mengur&@atggangan syaraf.

Mendengarkan musik yang menyenangkan akan menasd#rahngat kerja

karyawan.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulaahwa, karyawan
membutuhkan musik untuk membantu member semandmidaekerja. Tetapi
musiK yang dibutuhkan disini tidak mengeluarkanraugang berlebihan, karena
dapat membuat karyawan merasa terganggu dalam jdeladi suara musik
haruslah disesuaikan dengan tingkat kebutuhan waryaagar karyawan merasa
nyaman dalam bekerja.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik

Selain lingkungan kerja fisik lingkungan kerjannésik juga berpengaruh

dalam mencapai tujuan dari perusahaan. Hal inirdiiakan, lingungan kerja non

fisik merupakan komunikasi antara atasan dan bawahtasan bertugas untuk

membuat rencana untuk mencapai apa yang diharagkaim perusahaan,
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sedangkan bawahan bertugas untuk menjalankan agaelah direncanakan oleh
atasan dalam mencapai tujuan perusahaan. Jikarkedtialak ada komunikasi
maka tujuan dari perusahaan sulit untuk tercapagra tidak adanya kerja sama.

Pengertian lingkungan kerja non fisik menurut Sedganti (2009:31)
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitagadehubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesamé&kegjaataupun hubungan
dengan bawahan”.

Perusahaan hendaknya dapat mencermikan kondigi yemdukung kerja
sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yangiknetatus jabatan yang
sama diperusahaan. (Nitisemito, 2000:171-173). Kinggang hendaknya
diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunykagj baik dan pengendalian
diri.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkahwiaa yang dimaksud
dengan lingkungan kerja non fisik adalah keadaadaldm kantor yang
mencerminkan hubungan antara atasan dengan bavsehamgga menciptakan
suasana yang baik juga dalam menjalankan pekerjaan.

a.  Unsur-unsur Lingkungan Kerja Non Fisik
1) Pola Kepemimpinan
Pola kepemimpinan mencerminkan maodal kepemimpinamgy
diterapkan dalam mengelola karyawan. Menurut Ri&004:2)
kepemimpinan secara luas meliputi proses mempehnigadalam

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilakenggkut - untuk
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mencapai - tujuan, mempengaruhi untuk memperbaikionkgbk dan
budayanya. Kepemimpinan terkadang dipahami seblegjaiatan untuk
menggerakkan dan mempengaruhi orang. Menurut Samiah(2003:93)
kepemimpinan dalam suatu organisasi akan sangatperegaruhi gerak
laju dari organisasi itu sendiri. Hal tersebut adrj karena pemimpin
orgnisasi yang menentukan akan dibawa ke mana isegarbergerak”.
Ada tiga macam pola kepemimpinan yang bisa diterapknenurut

Cokroaminoto dalamhftp://cokroaminoto.blogetery.comyaitu:

1. Orientasi penyelesaian tugas
Pada golongan pemimpin ini, aspek-aspek indivitaayawan
kurang mendapat perhatian. Pola ini menekankanpuspayang
dilakukan karyawan dan bagaimanapun kondisi yamgdie pada
karyawan tidak menjadi masalah. Asalkan tugas-tugkspat
terselesaikan. Pola kepemimpinan yang demikian tda@gengaruh
terhadap penciptaan lingkungan kerja yang kurangk dzagi
karyawan, akibatnya ada perasaan tertekan padavkany
2. Pola yang berorientasi pada manusia
Pemimpin memusatkan perhatiannya pada kegiatan dan
masalah kemanusiaan yang dihadapi, baik bagi dirmgupun bagi
karyawan.

3. Gabungan 2 pola yang ada
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Dengan kemampuan pemimpin dalam menggabungkduake
pola yang ada, dalam banyak hal terbukti lebih tdfelalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagiipgatan kinerja
karyawan. Dengan pola ini pemimpin menghendaki dugang
diserahkan harus selesai tetapi juga harus mentpenmamasalah
kemanusiaan yang terjadi pada karyawan.

2) Pola Kerjasama

Keterlibatan manusia dalam proses pelaksanaanatkegkegiatan
tertentu biasanya diwujudkan dalam suatu hubungeuy yersifat formal
hirarkis. Hubungan-hubungan formal yang bersifatarkis tersebut
dimaksudkan untuk memungkinkan orang-orang yandbaer untuk
bekerja bersama secara serasi. Menurut Siagiary:@0Kerja sama yang
serasi biasanya akan mempertinggi daya guna, gasd dan tepat guna
dari suatu organisasi. Pola kerjasama memungkinkamar karyawan
dalam unitnya sendiri maupun dengan unit lain ddmahubungan dan
saling membantu. Menciptakan kerja sama yang hasmbunkanlah
sesuatu yang mudah untuk dicapai. Kerja sama yangdnis merupakan
suatu idealism yang harus diperjuangkan terus-maenddengan adanya
kerja sama yang baik di dalam sebuah organisasianadan tercipta
lingkungan organisasi yang saling menguntungkararosgsi tersebut.

Oleh sebab itu maka dalam setiap organisasi haemsiliki, kemauan dan
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kemampuan untuk bekerja secara bersama kemudiaambdngkan
menjadi kemauan dan kemampuan untuk bekerja.
4. Hubungan Lingkungan Kerjadengan Kinerja
Didalam suatu organisasi atau perusahaan lingkukgga merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawangkimgan kerja yang baik
yang diciptakan oleh perusahaan akan sangat bematavdgi kelangsungan hidup
perusahaan karena tidak jarang suatu perusahaamggiikar karena adanya
lingkungan kerja yang tidak kondusif. Lingkunganrjieyang kondusif yang
diciptakan oleh karyawan dan perusahaan akan memgloefektivitas dari
perusahaan dalam menjalankan roda organisasinya s&an menimbulkan
semangat dan gairah kerja yang tinggi karena adamyleungan kerja yang baik
dan menyenangkan. “Lingkungan kerja adalah segmt@ ada di sekitar para
pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam narjah tugas yang
dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan lam-itisemito, 2000:183).
5. Kinerja
a. Pengertian Kinerja
Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukeh dkaryawan yang
umumnya dipakai sebagai dasar penilaian terhadagawan atau organisasi.
Kinerja yang baik merupakan cara yang tepat untekaapai tujuan organisasi
atau perusahaan. Istilah kinerja berasal dari BatbaPerformance atau Actual
Performance, yang berarti prestasi sesungguhnyayang dicapai sérang

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai deagggunhg jawab yang
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diberikan kepadanya”. Dalam hal ini kinerja berailengan kuantitas maupun
kualitas pekerjaan yang dihasilkan.

Kinerja menurut Rivai (2004:309) adalah perilakang nyata ditampilkan
setiap orang sebagai presatasi kerja yang dihasdleh pegawai sesuai dengan
perannya dalam perusahaan. Jadi kinerja berkereragad hasil pekerjaan yang
dicapai oleh pegawai dalam suatu periode terteldadangkan menurut
Panggaben (2000:94) kinerja adalah suatu hasib kg@pg dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankarl&®ypm yang didasarkan
atasability (kecakapan, pengalaman), dan motivasi (kesunggwhktu)”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diandihkelan bahwa kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalanakseshakan tugas yang
diberikan sesuai dengan tanggung jawab dan Kkrkeiieria tertentu yang
ditetapkan dan diberikan kepada seorang pegawai.

b. Pengukuran Kinerja Karyawan

Menurut Dharma (1993:54) mengemukakan bahwa hamgiaruh cara

pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal selaayéut:

1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan.

2. Kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan.

3. Ketepatan waktu, sesuai tidaknya pekerjaan ydlaukan dengan waktu
yang telah ditetapkan.

Bernarddin dan Russel (1993:383) mengemukakan ekdi@ria utama

kinerja karyawan yang dapat dinilai, yaitu:
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1. Kualitas
Tingkat dimana proses atau hasil kerja dari suagiatan yang sempurna,
dengan kata lain melaksanakan suatu kegiatan deragaryang ideal atau
menyelesaikan tugas dengan tujuan yang ditetapkan.

2. Kuantitas
Besaran yang dihasilkan dalam bentuk nilai uangyndah unit, atau
sejumlah kegiatan yang dihasilkan.

3. Ketepatan Waktu
Tingkat dimana kegiatan diselesaikan atau hasit) yhselesaikan, dengan
waktu yang lebih cepat dari yang ditetapkan danggenakan waktu yang
tersedia untuk kegiatan lain.

4. Efektivtas biaya
Tingkat dimana penggunaan sumber daya organisaperts manusia,
uang, teknologi, material) dimaksimalkan untuk negatkan target yang
tertinggi atau sebaliknya, atau mengurangi kehaanbahan dari setiap
unit atau mengurangi penggunaan sumber daya.

5. Kebutuhan pengawasan
Tingkat dimana pegawai melaksanakan pekerjaan tanpanerlukan
bantuan pengawas atau menghindari pendampinganawesg atau
menghindari hasil yang tidak diinginkan.

6. Pengaruh Interpersonal
Tingkat dimana pegawai menunjukkan perasaan harg&emauan baik
dan bekerjasama diantara rekan sekerja dan bawahan.

Menurut Gomes (2002:91) analisis tentang kin@ggawai berkaitan erat
dengan dua faktor utama, yaitu kesediaan atau asdtpegawai untuk bekerja
yang menimbulkan usaha pegawai dan kemampuan pegatut melaksanakan
pekerjaan. Dengan kata lain adalah fungsi interaksara motivasi kerja dan
kemampuan.

Berdasarkan uraian diatas mengenai pengukuran j&inenaka dapat
dirumuskan pada penelitian ini bahwa pengukuraarfardidasarkan pada:

1. Kualitas kerja, mutu atau hasil pelaksanaan kegiatandekati tujuan yang
ditetapkan perusahaan.

2. Kuantitas kerja, jumlah dalam satuan tertentu ydihgsilkan.
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3. Ketetapan waktu, kesesuaian penyelesaian pekesgsuai dengan waktu
yang ditetapkan perusahaan.
Standar Pengukuran Kinerja

Simanjuntak (2005:127) menjelaskan bahwa kinerjagyaiukur adalah
kinerja perusahaan dari kinerja masing-masing arganisasi, dan kinerja tiap
unit adalah penjumlahan dari kinerja setiap indivatau perorangan yang ada
dalam unit tersebut, standar pengukuran unit tetsdiri dari atas kuantitas,
kualitas, waktu dan kecepatan dalam menyelesaigkerjaan.

Seperti yang di jelaskan diatas, dalam upaya pamgukkinerja organisasi
mengukur kinerja perorangan pelaku dalam organi§&tandar ukuran kinerja
suatu organisasi harus diproyeksikan kedalam stdaderja para pelaku dalam
unit-unit bersangkutan. Setelah seluruh standaerjantu dapat ditentukan yang
selanjutnya digunakan untuk membandingkan dengaerjki yang sebenarnya
(actual performance). Evaluasi atas kinerja harus dilakukan terus menagas
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektiegiaren.

Dharma (2003:355) menyatakan bahwa kriteria utamland pengukuran
kinerja dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut
a. Pengukuran kuantitas, ltem-itemnya sebagai berikut:

1. Meningkatkan kuantitas kerja yang diharapkan

2. Memberikan hasil yang tebaik
3. Meningkatkan hasil kerja sesuai dengan standar yatigtapkan
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b. Pengukuran kualitas, Item-itemnya sebagai berikut:
1. Hasil kerja karyawan sudah memenuhi standar ksgajng ditetapkan
perusahaan
2. Hasil kerja karyawan lebih baik dari sebelumnya
3. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai detayget yang
ditetapkan.
c. Pengukuran ketepatan waktu, ltem-itemnya yaitu gaaldaerikut:
1. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar wglhg telah
ditentukan
2. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan meningkbadding waktu lain

3. Kecepatan waktu menyelesaikan tugas dibandingkamgashe standar
perusahaan

Melalui pengukuran kinerja yang diharapkan satusgamisasi/kerja dapat
mengetahui kinerja dalam suatu periode tertentungBe adanya suatu
pengukuran kinerja maka kegiatan dan program satugenisasi dapat diukur
dan dievaluasi. Selanjutnya dari pengukuran Kkinegetiap instansi dapat
diperbandingkan dengan instansi yang sejenis, ggainpenghargaan dan
tindakan disiplin dapat dilakukan secara lebih &hifie“Pengukuran prestasi
kerja juga berfungsi sebaga informasi yang dapairgikan para pegawai dalam
mengarahkan usaha-usaha melalui serangkaian asiotértentu” (Dharma,

1993:40).
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C. Modé konsep dan hipotesis
1. Mode Konsep

Menurut Kountur (2004:88) konsep merupakan pergeribstrak yang
digunakan para ilmuwan sebagai komponen dalam mmagmibaproposisi dan
teori. Selain itu konsep juga digunakan dalam meikée arti suatu fenomena.
Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai pengasamtih dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat dirkarusnodel konsep sebagai
dasar pembentukan model hipotesis yang dapat tddlam gambar berikut:

Gambar 1

Model Konsep

Insentif ]

Kinerja

Lingkungan Kerja

Dari tiga tersebut, dikembangkan menjadi variabehghtian yang

disajikan dalam model hipotesis sebagai berikut:

2. Hipotesis
Dari model konsep di atas dapat dijabarkan kedalanabel penelitian.
Agar variabel tesebut dapat diamati dan diukur, anaériu dijabarkan beberapa
indikatornya kedalam bentuk hipotesis. Menurut $oigp (2009:64) hipotesis
merupakan suatu jawaban sementara terhadap runmsaalah penelitian.

Tinjauan dari hipotesis ini adalah sebagai tuntusementara terhadap
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perumusan sementara dalam penelitian ini untuk #elpenarannya, sehingga
dapat diperoleh jawaban yang sebenarnya sesuaadéegri yang ada.
Pada penelitian ini dapat digambarkan modgbthsis sebagaimana
ditunjukkan dalam gambar berikut:
Gambar 2

Model Hipotesis

Insentif Karyawan S~
(X1) \\\\\\ >
f Kinerja Karyawan (Y)
Lingkungan Kerja //__,/”’/
Karyawan K,) -
Keterangan —— = Pengarumhuian
_______ - = Pengaruh Parsial

Berdasarkan model konsep dan hipotesis di atasa makusan hipotesis
penelitian yang dapat diajukan adalah:
1. Diduga ada pengaruh yang signifikan insentif kayawX,) terhadap kinerja
karyawan (Y).
2. Diduga ada pengaruh yang signifikan lingkunganad&gryawan X,) terhadap
kinerja karyawan (Y).
3. Diduga ada pengaruh yang signifikan insentif kaa@X;) dan lingkungan kerja

karyawan secara simultaX,() terhadap kinerja karyawan (Y).
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitanjgtasandxplanatory
research), penelitian eksplanatori menurut Supranto dalaoslé& (2010:14)
adalah kegiatan pengumpulan data sedemikian rupaggg memungkinkan
untuk memperoleh suatu kesimpulan secara tepatatea mengenai kebenaran
suatu hipotesis yang mencakup hubungan sebab alalbsgbut. Pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini rpakan penelitian kuantitatif.
Menurut Arikunto (2010:27) penelitian kuantitadituntut menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap, d&@rta penampilan dari

hasil”.

B. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada karyawan AJB (Asurahwa Bersama)
BUMIPUTERA 1912 yang beralamatkan di Jl. Basuki Rahno.14 C Kantor
Cabang Kayutangan, Malang. Alasan memilih lokasiepgan tersebut karena

perusahaan tempat dilakukannya survey bersedia erédtab data dan informasi
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yang dibutuhkan, serta perusahaan sendiri mendiagimasil dari penelitian

tentang penerapan insentif dan lingkungan kerfeatiap kinerja karyawan.

C. Konsep, Variabel, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
1. Konsep
“Konsep merupakan pengertian abstrak yang digungemia ilmuwan
sebagai komponen dalam membangun proporsi dari (Koxintur, 2004:88).
Penelitian ini memiliki tiga konsep antara lain:
a. Insentif
Insentif adalah pemberian balas jasa, baik yamgifae material
maupun yang bersifat non material yang dapat mekaverdaya
pendorong bagi karyawan untuk bekerja lebih baik .
b. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah sesuatu yang berada dalangrkerja atau
disekitar pekerja dan sangat berpengaruh terhaglgrjpannya.
c.  Kinerja
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseoratana melaksanakan
tugas yang diberikan sesuai tanggung jawab daeriekriteria tertentu

yang ditetapkan dan diberikan kepada seorang karyaw
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2. Variabe
Agar konsep dapat diukur, maka harus dijabarkanh léanjut menjadi
variabel-variabel. “Variabel adalah segala sesyang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyor09:38). “Variabel
adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi pigithatian suatu penelitian”
(Arikunto, 2002:96).

Dari pengertian di atas maka variabel dapat dijgbasegala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitikunlipelajarai sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulannya.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitraryaitu sebagai berikut:
a. Variabel bebas (variabgidependent)
Dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dariadeariabel, yaitu: insentif
karyawan X;), dan lingkungan kerja karyawaX,(.
b. Variabel terikat (variabedependent)
Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu kijgekaryawan (Y).
3. Definisi Operasional
Definisi - operasional menurut Nazir (2003:152) meakan definisi yang
diberikan kepada suatu variabel dengan cara mekalperiarti, atau

menspesifikasikan = kegiatan ataupun memberikan sugdarasional yang
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diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabeketeut. Penelitian ini

dimaksudkan untuk memperjelas konsep, oleh karenaliperlukan variabel

yang akan mendukung konsep yang telah ada seréd ohegmbatasi secara jelas

suatu penelitian. Adapun definisi operasional dagemneltian ini adalah sebagai

berikut:

a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang menjadiyebab atau yang

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas teddiri insentif karyawan dan

lingkungan kerja karyawan yang dapat diukur dengdikator sebagai berikut:

1.

Insentif KaryawanX,)

Insentif adalah pemberian balas jasa selain uah ghji, baik yang

bersifat material maupun yang bersifat non matenang dapat

memberikan daya pendorong bagi karywan untuk bakeljh baik.

a)

b)

Insentif material adalah insentif yang diberikadgaeorang karyawan
dalam bentuk uang, meliputi:

(1) Pemberian bonus

(2) Komisi

(3) Pembagian keuntungan.

Insentif Non material

Insentif non material adalah segala bentuk peramggsang tidak

dapat dinilai dengan wuang, Iinsentif non material lerupa

penghargaan, meliputi:
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(1) Pemberian piagam penghargaan
(2) Pujian dari atasan
2. Lingkungan Kerja Karyawaixy)
Lingkungan kerja adalah sesuatu baik fisik maupaon fisik yang berada
dalam ruang kerja atau disekitar pekerja dan sabgaiengaruh terhadap
pekerjaannya. Lingkungan kerja dapat diukur deneiberapa indikator,
terdiri dari:
a) Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik adalah kondisi fisik atausess fisik yang ada
disekitar karyawan yang mempengaruhi karyawan dahetaksanakan
beban tugasnya, meliputi :
(1) Penerangan yang memadai
(2) Pemerataan distribusi cahaya
(3) Kebersihan lingkungan tempat bekerja selalu terjaga
(4) Kerapian penataan peralatan di ruang kerja
b) Lingkungan kerja non fisik
Lingkungan kerja non fisik adalsuatu keadaan yang terjadi berkaitan
dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasampun
hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hububgagan

bawahan meliputi:
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(1) Terjalinnya komunikasi dua arah
(2) Adanya kepercayaan kepada bawahan
(3) Karyawan saling membantu
(4) Karyawan merasa menjadi bagian dalam kelompok
b. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipandni oleh variabel bebas. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalkaherja karyawan yang dapat
diukur dengan indikator sebagai berikut:

1. Kuantitas kerja terdiri dari, kemampuan menyelesailpekerjaan sesuai
degan beban yang diberikan, kemampuan menyelesaét@araan meningkat
dibanding dengan waktu lalu.

2. Kualitas kerja terdiri dari, mutu pekerjaan sesdangan standar yang
ditetapkan, mutu hasil pekerjaan meningkat disbandiaktu lalu.

3. Ketepatan waktu terdiri dari, penyelesaian pekarjaasuai dengan waktu
yang ditetapkan, ketepatan penyelesaian pekerjaamingkat disbanding
waktu lalu.

Berdasarkan konsep di atas, definisi operasionahdaenelitian ini dijabarkan

pada tabel 1:
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Tabel 1
Konsep, Variabel, Indikator, dan Item
Konsp Variabd Indikator lteam
Insentif Insentif Insentif 1. Jumlah pemberian bonus yang
karyawan material diberikan perusahaan selama ini sudah
(X1) memuaskan
2. Komisi yang diberikan perusahaan
memuaskan karyawan
3. Pembagian keuntungan yang diberikan
perusahaan sesuai dengan harapan
karyawan
Insentifnon | 1. Pemberian piagam penghargaan
material kepada karyawan yang berprestasi
2. Karyawan menerima pujian dari atasan
jika bekerja dengan baik
Lingkungan Lingkungan Lingkungan | 1. Penerangan yang memadai
kerja kerja kena fisk 2. Pemerataan distribusi cahaya dalam|
karyawan ruang kerja
(X2) 3. Kebersihan lingkungan tempat bekerja
selalu terjaga
4. Kerapian penataan peralatan di ruang
kerja dapat memperlancar pekerjaar]
Lingkungan | 1. Terjalinnya komunikasi dua arah
kerianonfisk | 2. Adanya kepercayaan kepada bawahan
3. Saling membantu terhadap karyawan
4. Karyawan merasa bagian darn
kelompok
Kinerja Kinerja 1. Kuantitas 1Kemampuan menyelesaikan pekerngan
karyawan Hasil Kerja sesual dengan beban yang diberikan
(Y) perusahaan.
2Kemampuan menyelesaikan
pekerjaan meningkat dibandingkan
wakiu lalu
2. Kualitas 1. Mutu pekerjaan sesuai dengan standiar
Hasil Kerja perusahaan yang ditetapkan
2. Mutu hasil pekerjaan meningkat
dibanding wakiu lalu
3. Ketepatan | 1. Menyelesaikan pekerjaan sesuai
wakiu hasil dengan standar waktu yang telah
kerja ditetapkan perusahaan

2. Ketetapan waktu penyelesaian

Sumber : Data primer diolah, 2013
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4. Skala Pengukuran
Skala pada penelitian ini yang digunakan untukngn&ur tanggapan
responden adalah skdl&ert. Menurut Sugiyono (2009:93) skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesgatau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dibawah ini contoh jawatham skor yang diberikan

untuk setiap item pertanyaan seperti terlihat padal 2.

Penentuan Skor Jawaban Rzé)igen Menggunakan Skala Likert
No Jawaban Responden Skor
& Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber:Sugiyono (2009:94)

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi menurut Sugiyono(2009:80) merupakan wallageneralisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kteentdan karakteristik



46

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diela dan kemudian ditarik
suatu kesimpulannya. Penelitian yang menggunakatod®esurvey tidaklah
selalu perlu untuk meneliti semua individu dalanpydasi karena di samping
memerlukan biaya yang sangat besar juga membutuhlekiu yang lama.
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhayak@an 1JB BUMIPUTERA
1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang yang berju#&orang karyawan.
Sampel

“Sampel merupakan suatu bagian dari populasi yakean aditeliti dan
dianggap dapat menggambarkan populasinya” (Soeltari®99:57). Mengenai
besarnya sampel yang diambil untuk mendapatkan yktg representative,
Arikunto (2002:112) mengatakan bahwa apabila sutyekkurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaub@rpenelitian populasi.
Berdasarkan pendapat tersebut, karena populasnguwtari 100, maka sampel
yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 48ngr(semua populasi
penelitian). Dengan demikian, maka penelitian idalah penelitian populasi.
Sugiyono (2009:122) mengatakan bahwa teknik peaensampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel adalgbesgenuh atau sensus.
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Tabe Karyawan AJB BUMI PUT-II-EaF?;I 5’912 Kantor Cabang Kayutangan,
Malang
No. Karyawan Jumlah
i Dinas Dalam
a. Kepala Cabang 1
b. Kepala Unit Operasional 1
c. Kepala Unit Administrasi Keuangan 1
d. Administrasi 3
e. Kasir 1
2 Dinas Luar
a. Supervisor 7
b. Mitra kerja / Agen 34
Total 48

Sumber: AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Kayutangan, M alang

E. Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan digolongkan menjadi gataer dan data
sekunder. Menurut Arikunto (2006:129) sumber dettam penelitian adalah
subyek dari mana data-data diperoleh. Pada dasaunyher data dibedakan

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
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a. Data Primer

b.

Data primer adalah data yang diperoleh daribrntangsung, yaitu
karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang KayutamgMalang
yang meliputi data kuisioner yang disebarkan.

Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalagyrepulan
dokumen-dokumen yang telah ada pada perusahaamattetiipkukannya
penelitian berupa data-data bagian departemen sudaya manusia, yang
meliputi  struktur organisasi, gambaran umum peragah komposisi
karyawan maupun sumber tertulis lainnya yang berhgan dengan obyek

penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data memnggan tiga metode, yaitu:

a.

Kuesioner

Koesioner merupakan suatu daftar yang berisi pgaitam yang akan

diajukan secara tertulis dan disebarkan secarslaggkepada responden
untuk dijawab.

Dokumentasi

Memperoleh data dengan jalan melihat dan mencattinden-dokumen

yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentakgadaan

perusahaan.
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I nstrumen Penelitian
Instrumen penelitian  merupakan alat bantu yang rdigan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitianSesuai dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan matsirument penelitian yang digunakan
adalah:
a. Pedoman kuesioner
Pedoman kuesioner berupa daftar pertanyaan yanegrildih kepada
responden sehingga diperoleh jawaban mengenamagiryang diperlukan.
b. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi merupakan daftar mengenai madabatuhan
dokumentasi yang diperlukan untuk analisis. Mericdtzkumen-dokumen
yang dimilki oleh perusahaan. Dokumen yang dimakaddlah dokumen
yang didalamnya terdapat informasi tentang perwsahaeliputi jumlah

karyawan dan lain sebagainya.

F. Uji Validitasdan Reliabilitas

1

Uji Validitas

Menurut Arikunto  (2006:168) validitas adalah suatukuran  yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamibaatu instrument. Suatu
instrument yang valid mempunyai validitas tingggndsebaiknya instrument

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendabadi, uji validitas ini
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dilakukan untuk mengetahui item-item yang ada dakansioner benar-benar
mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akartekiia Uji validitas
dilakukan dengan rumus korelasi Product Momen ydilgmukakan oleh

Arikunto (2006:170), yaitu:

_ n 3xy - (EEY)
JiTx2— @D} 3y - Gy

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

= Banyaknya sampel

= Variabel yang mempengaruhi (bebas)
= Variabel yang dipengaruhi (terikat)

< X >

Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengamakukan korelasi antar
skor butir pertanyaan dengan total skor konstrak aariabel. Sedangkan untuk
mengetahui skor masing — masing item pertanyaamd \&bhu tidak, maka
ditetapkan kriteria statistik sebagai berikut :

1) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, makaiabel tersebut valid.
2) Jikar hitung < r tabel, maka variabel terseludakivalid.
3) Jika r hitung > r tabel tetapi bertanda negatdkaH, akan tetap ditolak dan

Ha diterima.

4) Tingkat validitas diperoleh dengan membandingkdai mi hitung dengan

probabilitas< 0,01 maka item dari setiap variabel tersebut dakan valid.
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5) “Bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya &@atas maka faktor tersebut
merupakanconstruct yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor ituatlap
disimpulkan bahwa instrument tersebut memiliki diédis konstruksi yang
baik “(Sugiyono, 2009:142).

Pada tabel 4 terlihat bahwa data dari item variablelh memenuhi syarat
validitas, yaitu semua koefisien korelasinya lelibsar dari 0,3. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua data yaagdatbm kondisi valid
untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas

“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertianwzalsuatu instrument
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagaipalagumpul data karena
instrument tersebut sudah baik, dengan demikiaiabilas menunjuk pada
tingkat kehandalan sesuatu” (Arikunto, 2006:15gliabilitas ini menunjukkan
pada tingkat keterandalan sesuatu. Untuk mengetaigkat reliabilitas variabel
yang digunakan dalam penelitian, maka disini tekyakig digunakan adalah
model konsistensi internal dengan teknik Cronbaétifdha yang dikemukakan

oleh Arikunto (2006:196), rumusnya yaitu :

=[5l - 2
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keterangan :

r = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Y of =jumlah varian butir

ol = varian total.

Hasil reliabilitas dinyatakan dalam bentuk koefisiesemakin
mendekati 1, mengidentifikasikan semakin tinggi floen internal
reliabilitasnya. Koefisien reliabilitas (r) anta@@8 — 1,0 dikategorikan baik,
koefisien reliabilitas (r) kurang dari 0,6 dikatakliabilitas kurang baik.

Setelah dilakukan pengujian reliabilitas dengan ggenakan bantuan
program SPSS for windows versi 16.0, maka didapatkan hasil sebagaimana
yang tampak pada tabel 4,5 dan 6.

Pada tabel 4,5 dan 6 terlihat bahwa semua instruryeng ada
mempunyai nilaelpha cronbanch di atas 0,6. Hal ini mengindikasikan bahwa
data tersebut adalah data yang reliabel dan mesnpaktrument yang dapat
digunakan

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabiliats
a. Hasil Uji Validitas dan Reliabiliats Variabelskentif KaryawanX;)
Berikut ini adalah hasil uji validitas dan relibhis Insentif Karyawan

(X,) yang ditunjukkan pada tabel 4.



Tabel 4
Hasil Uji Validitasdan Reliabilitas | nsentif Karyawan (X;)
No. | Korelas Kﬁ?jge(”r) Probabilitas | Keterangan

awijaya, K 0,850 0,000 Valid
2 7 —X, 0,804 0,000 Valid
3| X5 =X, 0,765 0,000 Valid
4 | X, —X, 0,710 0,000 Valid
5 | X5 —X4 0,705 0,000 valid
Koefisien Reliabilitas (Alpha Cronbach) = 0,825 Reél

Sumber: Data primer diolah, 2013
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa semua indikattuk insentif

karyawan mempunyai tingkat probabilitas 0,000, dienailai tersebut lebih

kecil dari 0,05 ¢< 0,05), sehingga keseluruhan indikator tersebuyadakan

valid. Hasil perhitungan reliabilitaslpha Cronbach diperoleh 0,825 yang

lebih besar dari 0,6 sehingga dinyatakan reliabtelukeseluruhan indikator.

b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabeligkungan Kerja KaryawarX{)

Berikut ini adalah hasil uji validitas dan edilitas lingkungan kerja

karyawan X,) yang ditunjukkan pada tabel 5.



Hasil Uji Validitasdan Reliab—irlﬁbaSLSingkungan Kerja Karyawan (X5)
No | Koredas Klf)?jze(nr) Probabilitas Keterangan
Praglavay ) 0,844 0,000 valid
R Kiionalits 0,748 0,000 Valid
3 X,5 —X, 0,902 0,000 Valid
4| X,, —X, 0,813 0,000 Valid
5 | X, —X, 0,754 0,000 Valid
6 | X6 —X, 0,808 0,000 Valid
7 | X, —X, 0,880 0,000 Valid
8 | X,5 —X, 0,824 0,000 Valid

Koefisien Reliabilitas (Alpha Cronbach) = 0,931 Beeél

Sumber: Data primer diolah, 2013
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Tabel 5 menunjukkan bahwa semua indikator Lingkandferja

Karyawan mempuyai tingkat probabilitas 0,000 dimaniai tersebut lebih

kecil dari 0,05 ¢< 0,05), sehingga keseluruhan indikator tersebuyadakan

valid. Hasil

keseluruhan indikator tersebut dapat dinyatakaalrel.

reliabilitas Alpha Cronbach adalah 0,931 sehingga

c. Hasil UjivValiditas dan Reliabilitas Kinerja Kaawan (Y)
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Berikut ini adalah hasil uji validitas dan relidas Kinerja Karyawan

yang ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)
No Korelas Koefisien Probabilitas | Keterangan
Korelasi (r)

BrhYairmh 0,831 0,000 Valid
2 1 Y,—=Y 0,809 0,000 Valid
3 |Y;—Y 0,836 0,000 Valid
4 1Y,—Y 0,781 0,000 Valid
5 1Y:—Y 0,851 0,000 Valid
6 |Yo—VY 0,825 0,000 Valid

Koefisien Reiliabilitas (Alpha Cronbach) = 0,902 ligeel

Sumber: Data primer diolah, 2013

Tabel 6 menunjukkan bahwa semua indikator Kinerjarygwan

mempunyai tingkat probabilitas 0,000 dimana ni&@sébut lebih kecil dari

0,05 @< 0,05), sehingga keseluruhan indikator tersebaoyadakan valid.

Hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach adalah 0,902 sehingga keseluruhan

indikator tersebut dapat dinyatakan reliabel.

G. Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Digunakan  untuk memberikan gambaran tentang kaislke data
sebagaimana adanya serta menyusun distribusi fiskdengan menggunakan
data kuesioner yang telah diberikan kepada resporidengan demikian akan
diperoleh frekuensi, presentamigan (rata-rata) skor jawaban responden untuk
masing-masing item variabel yang menggambarkan gepan responden
terhadap setiap item pertanyaan yang diberikan padabel. Berdasarkan skor
yang diperoleh padanean variabel masing-masing item tersebut, kemudian
dianalisis untuk mengungkapkan fenomena pada setiepbel sesuai dengan
persepsi responden yang mana hal tersebut nantikg@ digunakan sebagai
masukan bagi perusahaan dimana penelitian iniukak

2. AnalissRegres Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan bila Jam variabel
independentnya minimal dua. Hasan (2006:114), resian persamaan garis
regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Keterangan :

Y = Kinerja karyawan

a = Konstanta

by, b, = Koefisien regresi parsial

X, = Insentif karyawan

X, = Lingkungan kerja karyawan

3. Uji Hipotesis

a. Uji F (Uji Simultan)
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungamgyaositif dan
signifikan antara dua atau lebih variabel bebagaervariabel terikat secara
bersamaan. Menurut Hassan (2006:79), rumus yanmalkan dalam uji F ini
adalah:

W R? /k
F= (1-R2)/(n-k-1)

Keterangan :
F = Rwng Yang selanjutnya akan dibandingkan dengaf, F
R? =koefisien determinasi
K = Jumlah variabel bebas
n = banyaknya saimpe

Untuk mencari nilai R digunakan rumus :

R = b1 YXx1y+ by Yx3y
zy?

Dimana :

b1 > = koefisien regresi

X1,.2= Skor item variabel X,

Y = Skor item vaiabel Y

Berdasarkan rumus tersebut, hipotesis penelitiashimmuskan sebagai berikut :

Ho : variabel insentif karyawan dan variabel lingkangkerja karyawan secara

simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhpdanerja karyawan.

H, : variabel insentif karyawan dan variabel lingkangkerja karyawan secara

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kjag&karyawan.
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Untuk menolak atau menerima hipotesis tersebut kullan dengan
membandingkan nilai probabilitas Sig F dar 0,05. Jika nilai probabilitas Sig F
< o= 0,05 maka bl ditolak, artinya variabel bebas secara simultamitiig
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan @ffa nilai Sig F >a = 0,05
maka H diterima, artinya variabel bebas secara simul@aktmemiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat (Y).

- Ujit (Uji Parsial)

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis panip variabel bebas
terhadap variabel terikat secara terpisah (parshalplisis ini digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh antara tiap variaghelstterhadap variabel terikat,
sehingga dapat diketahui vrariabel mana yang pabegpengaruh diantara
variabel bebas yang ada. Menurut Hasan (2006:108)s yang digunakan untuk

menghitung Uji t adalah :

bi
t=
EE(EI‘}
Keterangan :
b; = parameter yang diukur

Se (k) = Standar error dari koefisien arah regresi

Berdasarkan rumus di atas, hipotesis peneliiadapat dirumuskan sebagai

berikut :
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Ho : variabel insentif karyawan dan variabel lingkangkerja karyawan secara

parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadaperja karyawan.

H, : variabel insentif karyawan dan variabel lingkandkerja karyawan secara

parsial memiliki pengaruh signifikan trhadap kiaekpryawan.

Untuk  menolak atau menerima hipotesis tersebdekukan dengan
membandingkan nilai probabilitas Sig t dar 0,05. Jika nilai Sig t « = 0,05
maka H ditolak, artinya variabel bebas secara parsial til@npengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilag $>a = 0,05 maka bl diterima,
artinya variabel bebas secara parsial tidak mengékgaruh signifikan terhadap

variabel terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sgarah Perusahaan

AJB BUMIPUTERA 1912 berdiri atas prakarsa seorangugsederhana
bernama M. Ng. Dwidjosewojo yang berkedudukan sab@gkertaris Persatuan
Guru-guru Hindia Belanda (PGHB) sekaligus sekestampengurus besar Budi
Utomo. Dwidjosewojo menggagas pendirian perusahasoransi karena
didorong oleh keprihatinan mendalam terhadap nasita guru bumiputera
(pribumi). Beliau mencetuskan gagasannya untukapetkali pada kongres
Budi Utomo (1910) dan kemudian terealisasi menpadian usaha sebagai salah
satu keputusan kongres pertama PGHB di Magelang padFebruari 1912.
Sebagai pengurus, selain M. Ng. Dwidjosewojo yaadifidak sebagai Presiden
Komisaris, juga ditunjuk M. K. H Soebroto sebagaektur, dan M. Adimidjojo
sebagai bendahara. Ketiga orang inilah yang kemudikenal sebagai “tiga
serangkai” pendiri BUMIPUTERA, sekaligus peletaktlbgertama industry
asuransi nasional Indonesia.

Tidak seperti perusahaan berbentuk Perseroan aerb@PT), yang

kepemilikannya hanya oleh pemodal tertentu. Sejakal apendiriannya

60
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BUMIPUTERA sudah menganut sistem kepemilikan dapekguasaan yang
unik, yaitu bentuk badan usaha “mutual” atau “usdf&rsama”’. Semua
pemegang polis adalah pemilik perusahaan, yang m@ayai wakil-wakil
mereka yang berada pada Badan Perwakilan Angg®a)(Bntuk mengawasi
jalannya perusahaan. Asas mutualisme ini, yang Bemnudipadukan dengan
idealism . dan profesionalisme pengelolanya merupakakuatan utama
BUMIPUTERA hingga saat ini.

Perjalanan BUMIPUTERA yang pada mulanya bernama e@inge
Levenzverzekering Maatschappij PGHB (O. L. Mij. PBHkini telah mencapai
9 dasawarsa. Sepanjang itu, tentu saja tidak ldpaspasang surut. Sejarah
BUMIPUTERA sekaligus mencatat perjalanan bangseoriedia. Termasuk
misalnya peristiwa sanering mata uang rupiah palgiant 1965, yang memangkas
asset perusahaan ini, dan bencana paling handgatmaltikritis di penghujung
millennium kedua. Di luar itu, BUMIPUTERA juga maeaigsikan tumbuh,
berkembang, dan tumbangnya perusahaan sejenis yalag Ssanggup
menghadapi ujian zaman, mungkin karena persaingan lmdai krisis. Semua
ini menjadi cermin berharga dari lingkungan yangnjaé bagian dari proses
pembelajaran untuk upaya mempertahankan keberlaggsu

Memasuki millennium ketiga, BUMIPUTERA yang mengkakan sekitar
18.000 pekerja, melindungi lebih dari 9,7 juta jimgkyat Insonesia dengan
jaringan kantor sebanyak 576 di seluruh pelosoknedia. Sejumlah perusahaan

asing menyerbu dan masuk manggarap pasar domikikka menjadi rekan



62

sepermainan yang ikut meramaikan dan bersama-saenzbesarkan industry
yang disrintis oleh pendiri BUMIPUTERA, 98 tahun mipau. Bagi
BUMIPUTERA iklim kompetisi ini meniupkan semangaarb, karena makin
menegaskan perlunya komitmen, kerja keras, danegmfalisme. Namun,
berbekal pengalaman panjang melayani rakyat Ind@nlesrasuransi sudah
seabad, menjadikan BUMIPUTERA bertekad untuk tetgnjadi tuan rumah di
negeri sendiri, menjadi asuransi Bangsa Indoneagai visi awal pendirinya.
BUMIPUTERA ingin senantiasa berada di benak damatlirakyat Indonesia.
Falsafah, Visi, serta Misi Perusahaan
a. Falsafah
Sebagai perusahaan perjuangan, BUMIPUTERA menfidikafah:
1) Idealisme
Senantiasa memelihara nilai-nilai perjuangan dalamengangkat
kemartabatan anak bangsa sesuai sejarah penditiVIFRJTERA
sebagai perusahaan perjuangan.
2) Kebersamaan
Mengedepankan sistem kebersamaan dalam pengelpEaisahaan
dengan memberdayakan potensi komunitas BUMIPUTERW® dleh,
dan untuk komunitas BUMIPUTERA sebagai manifesfaaiusahaan
rakyat.

3) Profesionalisme
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Memiliki - komitmen dalam = pengelolaan  perusahaan deng
mengedepankan tata kelola perusahaan yang (gaéd corporate
governance)dan - senantiasa berusaha menyesuaikan diri terhadap

tuntutan perubahan lingkungan.

b. Visi

AJB BUMIPUTERA 1912 menjadi perusahaan asuransa jnasional yang
kuat, modern dan menguntungkan didukung oleh Surbas@a Manusia
(SDM) profesional yang menjungjung tinggi nilaiaiil idealisme serta

mutualisme.

c. Misi

Menjadikan BUMIPUTERA senantiasa berada di benak dh hati

masyarakat Indonesia dengan:

4) Menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransbjgsleualitas
Sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan ndsiomaalui
peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

5) Menyelenggarakan berbagai pendidikan dan pelatihan
Untuk menjamin pertumbuhan kompetensi karyawan, ing&atan
produktivitas dan peningkatan kesejahteraan, dal&erangka
peningkatan kualitas pelayanan perusahaan kepadegagg polis.

6) Mendorong terciptanya iklim kerja
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Motivatif - dan inovatif untuk mendukung proses bssninternal

perusahaan yang efektif dan efisien.

3. AJB (Asurans Jiwa Bersama) Bumiputera 1912 Kantor Cabang Kayutangan,

a.

Malang

Lokasi AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kangan, Malang
bertempat di Jalan Basuki Rahmat No. 14c. Lokasebit sangat strategis
karena berada di tengah kota. Di sebelah timurapaid Gerja Katholik
Kayutangan, sebelah barat terdapat Bank Antar Daesabelalh utara
terdapat Pasar Burung Splendid dan sebelah set&atapat Kantor Telkom
Kayutangan, Malang. Dengan letaknya yang strategisebut diharapkan
AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Maladapat

memberikan pelayanan yang luas kepada segenap nketsya

Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang dipakai oleh AJB BUMIPUTA&Rantor Cabang

Kayutangan, Malang yaitu sistem desentralisasi.d@er (2004:139)

mengemukakan desentralisasi mengacu pada membéaotke personal

pada tingkat yang lebih rendah. Suatu organisasg ydidesentralisasi,

tindakan dapat diambil dengan cepat untuk memecalgeamasalahan,

lebih banyak orang memberikan masukan ke dalam tikspon, dan
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karyawan tidak merasa diasingkan dari mereka yaegbnat keputusan

yang mempengaruhi terus pekerjaan mereka. Kecemgimyperusahaan kea

rah desentralisasi =~ mencerminkan  kebutuhan perusahéerhadap

keterbukaan dan lebih mendengarkan masukan pekeyaaDesentralisasi

memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk gaemamasalah

dengan lebih cepat, yaitu dengan melibatkan pp&ssi seluruh

pekerjaannya.

Pelimpahan wewenang yang terdesentralisasi dizerlkarena dalam

strukur yang terdesentralisasi para manajer/bawaliagrikan wewenang

dan tanggungjawab yang lebih besar dalam pengambieputusan.

Sehingga, struktur organisasi yang terdesentralgada dasarnya mampu

untuk  meningkatkan kinerja manajerial karena  manajekan

bertanggungjawab pada tugas-tugas yang harus kidakya.

Adapun struktur organisasi AJB BUMIPUTERA 1912 KantCabang

Kayutangan, Malang adalah sebagai berikut:
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Gambar 3

Struktur Organisasi AJB (Asuransi Jiwa Bersama) BUMIPUTERA

1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang

KACAB
v v
KUO KUAK
v v
SPV KASIR
y v
AGEN ADMIN

Sumber: Buku Pedoman Mengelola Kantor Cabang Asurans Jiwa
Per orangan (2009)
Keterangan:

KACAB : Kepala Cabang
KUO : Kepala Unit Operasional
KUAK : Kepala Unit Administrasi dan Keuangan

SPV . Supervisor
KASIR : Kasir
AGEN :Agen

ADMIN : Administrasi
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Pembagian Tugas

Adapun pembagian tugas dari masingOmasing depantgarey ada di AJB

BUMIPUTERA Kantor Cabang Kayutangan, Malang adalsébagai

berikut:

1) Pimpinan Organisasi

Pimpinan organisasi pada AJB BUMIPUTERA 1912 Kan@abang

Kayutangan, Malang adalah Kepala Cabang.

a)

b)

Hubungan Organisasi
Kepala cabang disini adalah sebagai pemimpin asgahiyang
mengkoordinir Agen Koordinator dan membawahi Kep#dlait
Administrasi dan Keuangan (KUAK).
Peran
Kepala cabang berperan dalam melaksanakan kegatmasional
produksi, opersaional konservasi, operasional gdahga dana,
kegiatan administrasi dan keuangan, pengembangganieasi
keagenan, dan pelayanan kepada pemegang polisa sert
melaksanakan pengendalian dan evaluasi atas pessaya.
Tugas dan Kewajiban
(1) Menetapkan rencana/ sasaran penerimaan dan pemgelua
serta program kerja kantor cabang meliputi:
(a) Pertumbuhan kantor cabang

(b) Produksi berdasarkan produk dan cara bayar
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(c) Pencapaian konservasi, pengelolaan dana

(d) Program kerja daaction plan kantor cabang

Melaksanakan penyiapan pasar, meliputi:

(a) Menetapkan pasar sasaran dan skala prioritas pepge
pasar

(b) Melakukan pendataan pasar

(c) Mengendalikan pelaksanaan pendataan pasar

(d) Menganalisa potensi pasar berdasarkan data pasar

(e) Melaporkan perkembangan bank data pasar

Melaksanakan pemeliharaan dan pengembangan jarpegan

serta operasi sinergi meliputi:

(a) Menginventarisir jaringan pasar yang ada

(b) Membuat rencana kegiatan pengembangan jaringan pasa

(c) Memelihara jaringan pasar yang dimiliki

(d) Melaksanakan sinergi operasional dengan kantorncpba
lain, bisnis lain, dan BUMIPUTERA Group.

(e) Melaporkan  perkembangan jaringan pasar dan
implementasi sinergi.

Melaksanakan dan mengendalikan kegiatan mekanisme

operasional meliputi:

(a) Re-check produksi

(b) Operasional produksi
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(c) Operasional konservasi

(d) Operasional pengelolaan dana

(e) Mengevaluasi efektifitas kegiatan TOA

Melaksanakan pengadaan dan pemberdayaan organisasi

keagenan meliputi:

(a) Merencanakan organisasi keagenan  sesuai dengan
kebutuhan dan potensi pasar

(b) Melakukan rekruitmen dan seleksi awal serta jobriasi
calon agen

(c) Menempatkan agen coordinator dan agen sesuai mlenga
pasar garapannya

(d) Menyiapkan surat perjanjian keagenan dan mengawasi
pelaksanaannya

(e) Melakukan pembinaan dan pengembangan organisasi
keagenan

() Mengusulkan pendidikan dan pelatiharratraining,
refreshing, serta pengembangan keagenan

(g) Melaksanakameward ataupunishment

(h) Melaporkan  perkembangan  prestasi  dan - tingkat
keberhasilan keagenan

Mengawasi dan mengendalikan administrasi dan keunga

meliputi:
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(&) Produksi dan provisi

(b) Premi, konservasi, dan portofolio

(c) Klaim dan pinjaman polis

(d) Keuangan dan utang piutang

(e) SDM pemasaran

() Sarana dan prasarana

(g) Cash-management

(h) Prinsip mengenal nasabah

() Mengamankan asset dan sarana dan prasarana kerja

() Melaporkan perkembangan kinerja

Melaksanakan kegiatan komunikasi pemasaran, hubunga

masyarakat untuk membangun citra perusahaan daragap

pelanggan meliputi:

(a) Kehumasan dengan pusat pengaruh, tokoh masyarakat,
pejabat pemerintah, dan sebagainya

(b) Sosial yang mengarah pada upaya peningkatan citra
perusahaan dan pengembangan pasar

(c) Menangani keluhan-keluhan pemegang polis, agen
coordinator dan agen

(d) Melayani hak-hak pemegang polis, agen coordinator d
agen

Melaksanakan Hubungan kerja, meliputi:
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(&) Memonitor kehadirapersonal organic

(b) Merekomendasikan pengajuan cuti dan fasilitas pagaw

(c) Menjaga iklim kerja yang kondusif, motivatif dan

kompetitif

(d) Wewenang

1.

D™

Menyetujui atau menolak pembayaran klaim

Menolak produksi tidak sehat

. Menyetujui atau menolak pengeluaran pinjaman polis
. Merekomendasikan kegiatan komunikasi pemasaran
. Merekomendasikan pengadaan sarana dan prasarana

. Melaksanakan penilaian kinerja terhadap pegawai di

unit kerjanya

. Menggunakan seluruh sarana dan prasarana kerja yang

ada di kantor cabangnya

. Menandatangani perpanjangan atau pemutusan surat

perjanjian kontrak agen

. Menandatangani  surat-surat keluar dari kantor

cabangnya

10.Menandatangani dokumen-dokumen keuangan yang

berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya

11.Merekomendasikan pelaksanaan atau penundaan ijin

cuti dan fasilitas pegawai di kantor cabangnya
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12. Memberikan = teguran  dan . merekomendasikan
schorsingpegawai atau agen, agen kooerdinator yang
melaksanakan kesalahan sesuai ketentuan yanguoerlak

13.Mengusulkan promosi, demosi, mutasi, dan alih tugas

pegawai di kantor cabangnya

e) Tanggung Jawab

Dalam melaksanakan kewajibannya, kepala cabang

bertanggung jawab terhadap:

(9) Terlaksanakan pencapaian sasaran pertumbuhan bisnis
meliputi produksi baru dan persistensi polis.

(10)Terlaksananya pencapaian sasaran dan anggaran premi
income, efisiensi biaya, dan setorastto.

(11)Tercapainya produktivitas agen.

(12)Terlaksananya mekanisme pelayanan terhadap hak-hak
pemegang polis.

(13)Terlaksananya penyelenggaraan pengeluaran pinjaman
polis dan angsuran/pelunasan secara tertib dam.bena
(14)Terlaksananya proses pemenuhan kebutuhan keagenan

baik kuantitatif maupun kualitatif.
(15)Terlaksananya  pembinaan, pengembangan = dan

pemberdayaan organisasi keagenan.
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(16)Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitasgan
pemasaran.

(17)Terlaksananya  tertib  administrasi-keuangan = dan
dokumentasi dengan baik di kantor cabang.

(18)Terpeliharanya pengamanansset-asset perusahaan
serta sarana dan prasarana kerja yang tersedia.

(19)Terlaksananya pelaporan yang akurat dan tepat waktu

(20)Terlaksananya penilaian unjuk kerja terhadap p#jaba
pegawai di unit kerjanya.

(21)Terlaksananya prinsip mengenal nasababh.

(22)Terjaganya citra positif perusahaan.

(23)Terlaksananya hubungan kerja yang baik.

2) Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK)

a)

b)

Hubungan Organisasi

Kepala unit administrasi dan keuangan bertanggawgl kepada
kepala cabang dan membawahi staf urusan keuangda se
pegawai administrasi.

Peran

Kepala  unit administrasi dan keuangan berperan ndala
melaksanakan, membina, mengawasi dan mengend&kigaatan
administrasi keuangan, serta pelayanan kepada pemeuplis,

agen coordinator dan agen.
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c) Tugas dan Kewajiban

1. Menyiapkan rencana sasaran/ anggaran penerimaan dan

pengeluaran kantor cabang, meliputi:

(@)

(b)

(©)

Penerimaan premi, angsuran/ pelunasan pinjamas, poli
angsuran/ pelunasan piutang pegawai, segel polis da
penerimaan lainnya.

Pengeluaran klaim, pinjaman polis, biaya pertanmayab
lanjutan, pinjaman pegawai, dan pengeluraan baiay
lainnya.

Setorametto ke kantor pusat.

2. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian penerimaan

pengeluaran uang meliputi:

(@)
(b)
(©)

(d)

Validasi setiap transaksi keuangan di kantor cabang
Transaksi keungan di kantor cabang.

Melakukan rekonsiliasi/ pencocokan antara pengatuar
dan penerimaan uang dengan bukti-bukti pendukurig se
pelaporannya.

Saldo kas secara harian.

3. Melaksanakan dan mengawasi tertib administrasi lbdang

umum meliputi:

(@)
(b)

Administrasi produksi dan provisi.

Administrasi premi, konservasi dan portofolio.
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(c)  Administrasi klaim dan pinjaman polis.

(d)

Memelihara dan mengamankasset perusahaan, sarana

dan prasarana kerja.

Melaksanakan kegiatan pelayanan pelanggan

(@)

(b)

Menangani dan  menyelesaikan  keluhan-keluhan
pemegang polis.
Melaksanakan pelayanan terhadap hak-hak pemegangan

polis, agen dan agen koordinator.

Melaksanakan prinsip mengenal nasabah meliputi:

(@)
(b)

Memonitor transaksi mencurigakan.

Melaporkan transaksi yang mencurigakan.

Melaksanakan seluruh sistem aplikasi, meliputi:

(@)

(b)

Melaksanakan seluruh sistem aplikasi, meliputikibdata
pasar, data base keagenan, produksi baru, portofolio,
setoran premi, klaim, pinjaman polis, keuangan,
remunerasi, dan utang piutang.

Melaporkan kendala pelaksanaan sistem yang ditemuka

Membuat laporan hasil kinerjanya meliputi:

@
(b)

Hasil aktivitas operasional.

Keuangan kantor cabang.

Melaksanakan hubungan kerja meliputi:
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(a) Mengawasi dan mengendalikan kehadiran pegawaiiti un
kerjanya.

(b) Mengusulkan pengajuan cuti dan fasilitas pegawai.

(c) Memelihara dan mengembangkan harmonisasi kerja.

(d) Melakukan penilaian karya personil di unit kerjanya

d) Wewenang

1. Menggunakan seluruh sarana dan prasarana kerjak untu
melaksanakan kelancaran pelaksanaan tugas.

2. Menandatangani dokumen-dokumen keuangan yang aitsrk
dengan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengariuan.

3. Merekomendasikan ijin cuti dan fasilitas pegawai udiit
kerjanya.

4. Memberikan teguran kepada para pegawai di unitakgg
yang melakukan kesalahan sesuai ketentuan yarakberl

5. Memberikan penilaian unjuk kerja pegawai di unitjdeya.

6. Mengusulkan promosi, demosi, mutasi, dan alih tygggawai
di unit kerjanya.

7. Merekomendasikan penugasan pegawai dalam rangka
kedinasan yang terkait dengan kepentingan perusahaa

d) Tanggung Jawab
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Dalam melaksanakan kewajibannya, kepala unit adtnasi dan

keuangan bertanggung jawab terhadap:

1.

2.

7.

8.

Tersedianyan rencana anggaran kantor cabang.

Tersedianya data dan evaluasi hasil kegiatan TOA.
Terlaksanakanya pengawasan dan pengendalian ' tertib
administrasi serta dokumentasi secara baik.

Terlaksananya seluruh sistem aplikasi.

Terpeliharaasset perusahaan serta sarana dan prasarana kerja
yang tersedia.

Terlaksananya pelaporan yang akurat dan tepat waktu

Terjaga kepuasan pelanggan dan citra positif ppassa

Terjaga keharmonisan kerja.

Kepala Unit Operasional (KUO)

a) Hubungan Organisasi

Kepala unit operasional bertanggung jawab kepagal&aecabang

dan mengkoordinir agen dalam unit kerjanya.

b) Peran

Kepala unit operasional berperan dalam melaksanakambina,

dan mengendalikan kegiatan operasional penjualperasional

konservasi, dan pelayanan kepada pemegang polis.

c) Tugas dan Kewajiban
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Melakukan pengawasan pengendalian, dan pembinahadép
agen produksi dan/ agen debit yang berada dibawah
koordinasinya.

4) Kasir

a) Menerima dan mengeluarkan uang kas setelah apahd
persetujuan pejabat yang berwenang.

b) Membuat dan menyusun laporan keuangan:

1. Rekapitulasi LBK harian/ bulanan.
2. Datftar perincian sisa kas/ bulan dan bank.
3. LBK.
4. Bukti kas penerimaan/ pengeluaran.
5. Lampiran-lampiran yang diperlukan.
c) Setoran pajak bulanan dana tahunan.
5) Administrasi

Adapun tugas dan kewajiban administrasi yaitu:

a) Melaksanakan kegiatan administrasi yang lmenhgan dengan
bank (setoran, kliring, pengambilan, transfer, R/@an
rekonsiliasi) dan pembayaran listrik, telepon, B&M.

b) Melaksanakan administrasi keuangan:

1. Membuatvoucher.
2. Menyusuk LBK/LBB/Droping rupiah dan US.

3. Menyusun utang piutang.
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4. Membuat kertas kerja setoran US.
5. Membuat biaya dinas.
c) Melaksanakan administrasi gaji:
1. Membuat kuitansi administrasi pinjaman pegawai.
2. Membuat catatan buktheck dan menyimpan check tersebut.
3. Menyimpan jaminan utang piutang.
4. Tertib administrasi keuangan secara lengkap.
6) Supervisor
Supervisor memiliki peran dalam organisasi yaitu:
a) Planer
Dalam peran supervisor sebagai perencana, yarigikda yaitu:
1. Analisa situasi, penetapan sasaran dan menentuginden
2. Menyusun kebutuhan perekrutan, pelatihan, dan perahi
3. Menyusun jadwasthedule, estimate KWJP, penetrasi pasar,
dan rencana produksi.
4. Menyusun premi LIT/JT/TMP.
5. Menyusun premincome, polis dan angsuran pinjaman.
b) Rekruitor
Dalam peran supervisor sebagai rekruitor, yangkdkan yaitu
merencanakan dan mendapatkan calon agen yang mie@menu
syarat dan kualifikasi.

c) Trainer
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Dalam peran supervisor sebagai trainer, yangkuklan yaitu

mengadakan pelatihan-pelatihan bagi para agen agatinya

mampu bekerja secara benar, efektif, dan penultdiesa

d) Selektor

Dalam peran supervisor sebagai selector, yangukién yaitu:

1.

Menganalisa bank prospek untuk mengetateed dan want
caloncustomer .
Menseleksi kuitansi-kuitansi  premi degan prinsip alak

prioritas.

e) Analisator

Dalam peran supervisor sebagai analisator, yaagukhn yaitu:

1.

6.

7.

Menganalisa agen yang perlu mendapat perhatianispban
khusus dan pemberian apresiasiard bagi yang berhasil.
Menganalisa bank prospek untuk mengetaiesd dan want
calon.

Menganalisa KW agen/ hari.

Menganalisa TKT keberhasilan agen/ mingguan.
Menganalisa penagihan kuitansi premi lanjutan.
Menganalisa dan evaluasi premi tertunda sekaligus.

Menganalisa penagihan angsuran pinjaman polis.

f) Problem Solver
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Dalam peran supervisor sebagaoblem solver, yang dilakukan
yaitu:
1. Mengidentifikasi masalah.
2. Menganalisa masalah.
3. 'Menentukaralternative dan pemecahan masalah.

g) Supervisi
Dalam peran supervisor sebagai supervise, yanguitgen yaitu
mengevaluasi hasil berbanding sasaran yang tel@modinakan
sebelumnya.

Agen

Dalam melaksanakan tugasnya, agen dibagi menjgait8

a) Agen Produksi

Agen produksi adalah agen yang mempunyai kewajiban

melakukan kegiatan penutupan produksi baru asujigrsssesuai
dengan segmen pasarnya. Agen produksi bertanggamnwgbj
kepada agen koordinator.

b) Agen Debit/ PetugaSustomer Service
Agen debit/ petugasustomer serviceadalah agen/ petugas yang
mengelola portofolio polis pada suatu wilayah detdéngan
kewajiban pokok melakukan kegiatan pengutipan pretan

pelayanan terhadap pemegang polis dalam wilayait, détawah
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pengawasan dan koordinasi ~agen koordinator/ kepald
operasional.
d. Kegiatan Usaha
AJB (Asuransi Jiwa Bersama) BUMIPUTERA 1912 KantGabang
Kayutangan, Malang adalah suatu perusahaan yawggrag&rdalam bidang
jasa. Adapun jenis layanan yang diselenggarakam Al (Asuransi Jiwa
Bersama) BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutang&alang adalah
sebagai berikut:

1) Asuransi Kumpulan

Program asuransi kumpulan secara ekonomis memhbejiainan
berupa perlindungan bagi tertanggung terhadap kerdmansial yang
disebabkan oleh resiko yang mungkin menimpa bekepaatian, cacat

karena kecelakaan, kehilangan pekerjaan karena@®&iKpensiun.

Asuransi kumpulan adalah asuransi yang diperuntilemn karyawan/
pekerja suatu perusahaan/ instansi, anggota sugémisasi/ lembaga,
debitur atau peserta suatu kegiatameht tertentu yang pelaksanaannya
diatur secara kumpulan atau grup. Pemegang palim@s kumpulan
adalah pimpinan instansi/ perusahaan, pimpinannasgsi/ lembaga,
kreditur/  penanggung jawab kegiatasfent tertentu. Tertanggung

(disebut juga peserta) dalam polis asuransi kumpadtalah karyawan/
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pekerja suatu perusahaan/ instansi, anggota sugamisasi/ lembaga,

debitur atau peserta suatu kegiatuent tertentu.

a) Asuransi Kredit

Asuransi kredit kumpulan adalah asuransi kumpulatuk para

debitur dari suatu lembaga keuangan (krediturdlitiedtari:

1

Asuransi kredit eka waktu

Benefit berupa pelunasan pinjaman awal kepada krediturilapab
peserta meninggal dunia.

Asuransi kredit cicilan/ tahunan

Benefit berupa pelunasan pinjaman kepada kreditur apabila
peserta meninggal dunia.

Asuransi kredit annuitas.

. Asuransi ekaswara

Bersifatnon saving, masa asuransi 1 tahun, memberikanefit
berupa uang pertanggung kepada pemegang polidapaberta

meninggal dunia.

. Asuransi eka waktu

Bersifatnon saving, masa asuransi 1 tahun, memberikanefit
berupa uang pertanggung kepada pemegang polidapaberta

meninggal dunia.

b) Asuransi Kecelakaan
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Memberikanbenefit kepada peserta melalui pemegang polis akibat

terjadinya resiko kecelakaan pada diri peserta pzaka asuransi.

Asuransi rawar inap dab pembedahan

Memberikarbenefit kepada peserta berupa penggantian biaya rawat

inap dan atau pembedahan di rumah sakit dalam asEa@ansi
karena suatu penyakit atau kecelakaan. Jangka \aakransi ini 1
tahun dan dapat diperpanjang. Macam penggantiaat iaap dan
pembedahan dalam program ini disajikan dalam dk&tpgaitu:
paketbasic dan paket lengkap.

Asuransi program kesejahteraan karyawan

Program asuransi jiwa ini dirancang dengan merkéerbenefit
bagi peserta/ karyawan mengalami cacat total/ yatak mampu
bekerja sehingga tidak dapat menjalankan fungsimgssnya lagi
atau peserta/ karyawan meninggal dunia.

Asuransi iuran dana mantap (Idaman)

Program asuransi ini memberikbenefit/ manfaat berupa proteksi
jika terjadi resiko sebesra uang pertanggunganndantunai. Dan
jika peserta berhenti kepesertaannya akan dibaya&hesar nilai

tunai.

f) Asuransi rakyat Indonesia (Asri)

Program asuransi jiwa ini dirancang untuk selanggota keluarga

dengan memberikan seluruh santunan sebesar uataggingan



85

jilka ada anggota keluarga yang menjadi pesertaaniggung

meninggal dunia atau mengalami kecelakaan cacap tearena

kecelakaan.
2) Pembayaran Premi
a) Mekanisme pembayaran premi:

1. Premi dari asuransi ini adalah premi tahunan dengan
persetujuan BUMIPUTERA dapat diangsur secara tawanh,
setengah tahunan, premi tunggal atau premi sekaligu
berdasrkan premi tahunan.

2. Premi sekaligus berdasarkan premi tahunan aga&ahi yang
dibayar berdasarkan premi tahunan yang akan dipegkan
untuk membayar premi tahunan pada saat jatuh tempo.

b) Penghentian pembayaran premi

1. Manfaat asuransi tidak berlaku apabila pembaygyeemi
dihentikan atau tunggakan premi tidak dilunasi ohalaasa
leluasa grace periode).

2. Apabila pembayaran premi dihentikan atau tunggagremi
tidak dilunasi dalam masa leluasa sedangkan pdaliaht
mempunyai nilai tunai, maka polis akan menjadi $diebas
premi dengan jumlah uang pertanggungan yang dkantaleh

BUMIPUTERA dan disebut uang pertanggungan bebasipre
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3. Uang pertanggungan bebas premi akan dibaygrkda saat
tertanggung meninggal dunia.

Masa Leluasa3race Periode)

Masa leluasa pembayaran preigriace periode), 30 hari terhitung

sejak tanggal jatuh tempo, atau 1 bulan kalender.

3) Pengajuan Klaim

a)

b)

Secara Umum

Klaim adalah suatu tuntutan atau suatu hak, yamfui karena

persyaratan dalam perjanjian yang ditentukan sebefa telah

dipenuhi.

Secara Khusus

Klaim asuransi jiwa adalah tuntutan dari pihak pgang polis/

yang ditunjuk kepada pihak asuransi atas sejumkhbpyaran

uang pertanggungan (UP) atau nilai tunai yang tlnmkarena
syarat-syarat dalam perjanjian asuransi telah neitpe

Penyebab terjadinya klaim:

1. Tertanggung meninggal dunia.

2. Pemegang polis menghentikan pembayaran premasm
memutuskan perjanjian asuransinya pada saat palisngah
mempunyai nilai tunai.

3. Perjanjian asuransi sudah berakhir sesuai dejagaka waktu

yang tercantum dalam polis dan kewajiban pemegaiig t@lah
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terpenuhi atau polis dalam keadaan lapse tetagh taempunyai
nilai tunai (habis kontrak bebas premi).
4. Tertanggung mendapat kecelakaan.
5. Tertanggung karena suatu penyakit perlu diopnatae rawat
jalan
4. Logo Perusahaan
Gambar 4

Logo AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang

AN A
bun)’liéutera

proven over time

Makna logo :

Logo Bumiputera melambangkan kedaulatan, martalzat, kekuatan dalam
arti yang modern, inklusif, dan mencerminkan karakradisional Indonesia
yang menyimbolkan pertumbuhan dan pembaharuan. Lago juga
merepresentasikan konsep mutualis antara tiga pgkuakepentingan AJB

BUMIPUTERA 1912 yaitu pemegang polis, karyawan degara.
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B. Gambaran Umum Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengana menyebarkan
kuesioner kepada para responden, yaitu mengambipedasebanyak 49 orang
karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang KayutmgMalang, maka
dapat diambil gambaran tentang karakteristik desponden yang diteliti sebagai

berikut;

1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian tersebut, jumlah respondendasarkan jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:

Tabd 7
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. JenisKelamin Jumlah (orang) Per sentase
1 | Laki-laki 5 10,4
2 | Perempuan 43 89,6
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer diolah, (2013)

Dari tabel dapat dilihat jumlah responden yangemes kelamin laki-laki
adalah sebanyak 5 orang, atau 10,4%. Sedangkamra#® t¢ainnya, atau 89,6%
adalah berjenis kelamin perempuan. Jadi dapat piskan bahwa sebagian besar
karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayut@mgMalang berjenis

kelamin perempuan.
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Dari hasil penelitian tersebut, jumlah responderdérkan usia dapat dilihat

pada tabel 8 berikut ini:

Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Tabel 8

No. Usia Jumlah (orang) Per sentase
1 <25 tahun 2%
2 >25tahun 7 14,6%
3 >30tahun 4 8,4%
4 >35 tahun 14 29%
5 >40 tahun 22 46%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer diolah, 2013

Berdasarkan tabel dapat dilihat jumlah reponddresar adalah pada usia diatas
41 tahun dengan jumlah 22 orang (46%), respondeusiae36 sampai 40 tahun
dengan jumlah 14 orang (29%), disusul respondegatensia 26-30 tahun dengan
jumlah 7 orang (14,6%), diurutan keempat resportgrgan usia 31 sampai dengan
35 tahun dengan jumlah 4 orang (8,4%), sedangken2is25 tahun berjumlah 2

orang (2%).

3. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan

Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikakhir dapat dilihat pada

tabel 9 berikut ini:
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No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Per sentase
1 SMP 1 2%
2 SMA 24 50%
3 Diploma 4 8,4%
4 Sarjana 19 39.6%
5 Pascasarjana 0 0%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer diolah, 201

3

Berdasarkan tabel dapat dilihat jumlah respondemesar berpendidikan

terakhir berturut sebagai berikut: tamatan SMA dengumlah 24 orang (50%),

disusul tamatan sarjana dengan jumlah 19 oran®¥39 tamatan diploma 4 orang

(8,4%), selanjutnya tamatan SMP dengan jumlah 1ngoré2%), sedangkan

pascasarjana berjumlah 0.

4. Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja responden berdasarkan hasil penyelbam@siner dapat dilihat

pada tabel 10 berikut:

Tabel 10
Distribusi Responden Masa Kerja
No. Masa Kerja (Tahun) Jumlah Per sentase
1 < dari 1 tahun 10 20,8%
2 1-2 tahun 8 16,7%
3 > 2 tahun 30 62,5%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer diolah, 2013
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Dari tabel dapat dilihat bahwa jumlah respondemgyaempunyai masa kerja
lebih dari 2 tahun adalah sebanyak 30 orang atéh¥@ZXedangkan 10 orang atau
20,8% mempunyai masa kerja kurang dari setahun,rehgo atau 16,7%
mempunyai masa kerja 1 sampai 2 tahun. Jadi dagatpllkan bahwa sebagian
besar karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabangwangan, Malang

mempunyai masa kerja lebih dari 2 tahun.

C. Asumsi-Asumsi Klasik Regresi

Asumsi-asumsi klasik ini harus dilakukan pengujiga untuk memenuhi
penggunaan regresi linier berganda. Setelah diadp&ehitungan regresi berganda
melalui alat bantsPSS for windows versi 16.0, diadakan pengujian uji asumsi klasik

regresi. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahuakajp data setiap
variabel baik bebas, variabel terikat atau keduakan dianalisis berdistribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik dd#lerdistribusi normal atau
mendekati normal. Hasil pengujian normalitas bemunadik yang disebutormal
probability plot. Model regresi dikatakan berdistribusi normal jdata menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garégahal dan mengikuti arah

garis diagonal.
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Hasil pengujian normalitas dengan menggunakarKaljmogorov-Smirnov,
dengan ketentuan sebagai berikut. Hipotesis yaggndkan:
H, : residual tersebar normal
H; : residual tidak tersebar normal

Jika nila sig.(p-value)>0,05 makaH, diterima artinya normalitas terpenuhi.

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11
Hasil Uji Normalitas Data
Jalur K olmogor ov-Smirnov Asymp.Sig
X terhadap Y 0,448 0,988

Sumber: Data primer diolah, 2013
Dari hasil perhitungan didapat nilai Asymp.Sig esdr 0,988 atau
lebih besar dari 0,05 maka ketentudlijditerima, yaitu bahwa asumsi

normalitas terpenuhi dan data pada penelitian enyabar normal.

2. “Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahbahwa tidak terjadi
hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hudouhgier yang sempurna atau
dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebak tsaling berkaitan. Cara
pengujiannya adalah dengan membandingkan nilaiatote yang didapat dari
perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolsrar 0,1 maka terjadi
multikolinieritas. Hasil uji multikolieritas dapalilihat pada tabel 12 sebagai

berikut:
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Tabd 12
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabd Tolerance VIF
X4 0,731 1,368
X, 0,731 1,368

Sumber: Data primer diolah, 2013

Berdasarkan tabel, berikut hasil pengujian dasinggmasing variabel bebas:
a. Tolerance untuk insentif karyawan adalah 0,731
b. Tolerance untuk lingkungan kerja karyawan 0,731

Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhantalierance > 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolimias antar variabel bebas. Uji
multikolieritas dapat pula dilakukan dengan caramip@ndingkan nilai VIF
(Variance Inflation Faktor) dengan angka 10. JikaiW/IF > 10 maka terjadi
multikolinieritas. Berikut hasil pengujian masingaeing variabel bebas:
a. VIF untuk insentif karyawan adalah 1,368
b. VIF untuk lingkungan kerja karyawan adalah 8,36

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkaahvila tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel bebas. Dengan dani uji asumsi tidak adanya
multikolinieritas dapat terpenuhi.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengu@kap dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengani@gpengamatan yang lain
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tetap, maka disebut homokdedastisitas. Sedanghkan berbeda atau tidak
homokdastisitas disebut heterokedastisitas. Sadfin cara untuk mengetahui
terjadinya heterokedastisitas digunakan @iesier yaitu meregresikannvers

semua variabel bebas dengan absolute residual.siikgang diperoleh lebih

besar daria = 0,05 maka persamaan regresi tersebut homoksitist(tidak

mengandung heterokedastisitas). Prosedur uji dikulengan uji Scatter Plot.
Pengujian kehomogenan ragam sisaan dilandasitppa@sis:
H, : ragam sisaan homogen
H; : ragam sisaan tidak homogen

Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagrtampilan P-P Plot
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu makaak tidterjadi
heterokedastisitas, sehingga dapat disimpulkan dasaan mempunyai ragam

homogen (konstan) atau dengan kata lain terdapalbdesterokedastisitas.
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Gambar 5
Grafik Scatter Plot Y

Scatterplot

Dependent Variable: RataY

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual

3

-2 -1 o] 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah, 2013

Hasil pengujian pada gambar 5 didapat gambarawdatagram tampilan
scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu madak titerjadi
heterokedastisitas, sehingga dapat disimpulkan daisaan mempunyai ragam
homogeny (konstan) atau dengan kata lain tidak apad gejala
heterokedastisitas.
Uji Autokorelasitas

Pengujian autokorelasitas bertujuan untuk mengetabakah dalam sebuah
model regresi linier ada korelasi antara kesalghamgyganggu pada periode t
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakda @roblem autokorelasi.
Menurut (Sulaiman, 2002:139) cara untuk melakysamgujian terhadap asumsi

autokorelasi adalah menggunakan kriteria Durbin Séfat (DW) dengan
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ketentuan 1.65 < DW < 2.35 yang mempunyai kesimputalak ada
autokorelasitas.

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunai@odn program SPSS
for windows versi 16.0, maka didapatkan hasil uji autokorelasitas sebagaia

yang tampak pada tabel 13:

Tabel 13
Hasil Uji Autokorelasitas
Pengaruh Variabel Nilai DW Kesimpulan
X; danX, terhadap Y 2,298 Tidak Terjadi

Autokorelasitas

Sumber: Data primer diolah, 2013

D. AnalisisData
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan proseansformasi data penelitian
agar mudah dipahami dan diinterprestasikan, yangsabya menyajikan
ringkasan penyususunan data dalam bentuk tabel riuh@n grafik. Dalam
penelitian ini, analisis statistik deskriptif digakan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel bebas yang tedhr Insentif KaryawanX;)
dan Lingkungan Kerja KaryawanX{), serta variabel terikat yaitu Kinerja

Karyawan ().
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Pada analisis statistik deskriptif ini berturutetuirakan disajikan tentang
pengaruh insentif dan lingkungan kerja terhadap eri@n pada AJB
BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang.

a. Variabel Insentif KaryawaiX()
Terdapat 5 pernyataan yang diajukan kepada mespo mengenai
variabel insentif karyawarX(). Dari 5 pernyataan tersebut diperoleh jawaban
seperti yang tampak pada tabel 14 berikut ini:

Tabel 14
Distribusi Frekuens Variabel Insentif Karyawan(X;)

Jawaban Responden
Iltem | Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5

M ean
F| % | F| %9 | F| %| F| %| F %

X,, | 0] 0] 0| o 15 31,318 37,5/ 15| 31,3| 4,0

X,, | 0| 0| 0| 0| 16| 33322 458/ 10| 20,8| 3,87

X310 0 0 0| 17| 35420 | 41,7/ 11| 229| 3,87

Xi, | 0] 0| 1| 21| 15 31,321 43,38 11| 22,87 3,87

X, | 0| 0] 0| 0] 12| 25024 |500| 12| 250| 4,0

Rata-rata (M ean) 3,92
Sumber: Data primer diolah, 2013

Keterangan ltem:
Xi1 Jumlah pemberian bonus yang diberikan perasalsglama  ini
sudah memuaskan
X1 Komisi yang diberikan perusahaan memuaskan kanyaw
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Xi3 Pembagian keuntungan yang diberikan perusahaamisedengan
harapan karyawan

Xi4 Pemberian piagam penghargaan kepada karyawanlyamgestasi
Xis Karyawan menerima pujian dari atasan jikaeljekdengan baik

Dari tabel 13 dapat diketahui jawaban respondadapitem jumlah
pemberian bonus yang diberikan perusahaan selanmsudah memuaskan
(X41) dengan pernyataan sangat tidak setuju 0 (0%ak setuju sebanyak 0O
(0%), ragu-ragu sebanyak 15 orang (31,3% ), setejpanyak orang 18
(37,5% ), sangat setuju sebanyak 15 orang (31ehh ihi memiliki mean 4,0.

Pada item komisi yang diberikan perusahaan mekanakaryawan

(X;2) dengan pernyataan sangat tidak setuju O orang, (0é6k setuju O
(0%), ragu-ragu sebanyak 16 orang (33,3%), setejparsyak 22 orang
(45,8%), dan sangat setuju 10 (20,8%). Item ini rtkinmilai mean 3,87.

Pada item pembagian keuntungan yang diberikanspbaan sesuai
dengan harapan karyawaiX, ;) dengan pernyataan sangat tidak setuju
sebanyak 0 orang (0%), tidak setuju O (0%), ragurraebanyak 17 orang
(35,4%), setuju sebanyak 20 orang (41,7%), saregajus1l orang (22,9%).
Item ini memiliki nilai mean 3,87.

Pada item pemberian piagam penghargaan kepadeawar yang
berprestasiX; 4,) dengan pernyataan sangat tidak setuju 0 (0%gk tsetuju

sebanyak 1 orang (2,1%), ragu-ragu sebanyak 1% ¢84n3%),
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setuju sebanyak 21 orang (43,8%), dan sangat sktuprang (22,9%). Iltem
ini memiliki nilai mean 3,87.
Pada item karyawan menerima pujian dari atasan ljekerja dengan
baik X, s) dengan pernyataan sangat tidak setuju O orang, (ifak setuju O
(0%), ragu-ragu sebanyak 12 orang (31,3%), setejparsyak 24 orang
(50,0%), setuju 12 orang (25,0%). Item ini memifhkean 4,0.
b. Variabel Lingkungan Kerja KaryawaiX,|
Terdapat 8 pernyataan yang diajukan kepada rédspomengenai
variabel Lingkungan Kerja KaryawarX,(). Dari 8 pernyataan tersebut
diperoleh jawaban seperti yang tampak pada tabbefikut ini:
Tabel 15

Distribusi Frekuens Variabel Lingkungan Kerja Karyawan (X,)

Jawaban Responden

Item Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor § Mean

0| 11| 22,9 20 | 41,7) 17 | 35,4 4,12

0| 10| 20,8 15 | 31,3| 23 | 47,9| 4,27
Rata-rata (Mean) 4,23
Sumber: Data primer diolah, 2013

F| % | F| %| F| %| F| % F| %
X,, | 0| 0| 0| O] 7| 146 19 | 39,6/ 22 | 45,8 4,31
X,, | 0| 0| 0| 0] 11| 22,9 19 | 39,6| 18 | 37,5] 4,14
X, 0 | 0| 0| 0| 10| 20,8 17 | 35,4] 21 | 43,8] 4,22
X,,| 0] 0| 0] 0| 6| 125 21 | 43,8 21 | 43,8] 4,31
X, | 0| 0| 0| 0| 8| 16,7 18 | 37,5 22 | 458 4,29
X,e | O | 0| 1| 21| 10| 20,816 | 33,3[ 21 | 43,8/ 4,18

0/lo]o

0]l o[oO
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Keterangan ltem:
X4 Sumber cahaya pada ruang kerja sudah memadai
X5, Pemerataan distribusi cahaya dalam ruang kieigdk mengganggu
konsentrasi karyawan
X533 Kebersihan lingkunga tempat bekerja sekjaga
X504 Kerapian penataan peralatan di ruang kerjeatdapemperlancar
pekerjaan yang dilakukan
Xy Terjalinnya komunikasi dua arah antara pimpinanngde
bawahan di dalam perusahaan
X4k Pimpinan perusahaan memberikan kepercayaan képagdan
X507 Karyawan saling membantu apabila terjadi kesul dalam
menyelesaikan pekerjaan
X5 Karyawan merasa bagian dalam kelompok perusahaan
Dari tabel 14 dapat diketahui jawaban responden itlan sumber
cahaya pada ruang kerja sudah memadgj ,) dengan pernyataan sangat
tidak setuju O orang (0%), tidak setuju sebanya&réng (0%), ragu-ragu
sebanyak 7 orang (14,6%), setuju sebanyak 19 of@&®%%), dan sangat
setuju 22 orang (45,8%) orang. Item ini memilikanmean 4,31.

Pada item pemerataan distribusi cahaya dalam rueergp tidak
mengganggu konsentrasi karyawa{, {) dengan pernyataan sangat tidak
setuju sebanyak 0 orang (0%), tidak setuju 0 (Q%gu-ragu sebanyak 11
orang (22,9%), setuju sebanyak 19 orang (39,6%)gatasetuju 18 orang
(37,5%). Item ini memiliki nilai mean 4,14.

Pada item kebersihan lingkungan tempat bekerjaluseérjaga X, ;)
dengan pernyataan sangat tidak setuju sebanya&n@ ¢0%), tidak setuju O
(0%), ragu-ragu sebanyak 10 (20,8%), setuju selkadyaorang (35,4%),

sedangkan sangat setuju 21 orang (43,8%). Itememiiliki nilai mean 4,22.
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Pada item kerapian penataan peralatan di ruafa ¢@pat memperlancar
pekerjaan yang dilakukarX{,) dengan pernyataan sangat tidak setuju O
(0%), tidak setuju O - (0%), ragu-ragu sebanyak @&ngr(12,5%), setuju
sebanyak 21 orang (43,8%), sangat setuju 21 (43,886) ini memiliki nilai
mean sebesar 4,31.

Pada item terjalinnya komunikasi dua arah antarapipan dengan
bawahan di dalam perusahaaf {) dengan pernyataan sangat tidak setuju
sebanyak O orang (0%), tidak setuju sebanyak 0gol@%o), ragu-ragu
sebanyak 8 orang (16,7%), setuju sebanyak 18 d@n§%), sangat setuju
22 (45,8%). Item ini memiliki nilai mean 4,29.

Pada item pimpinan perusahaan memberikan kepencayepada
bawahanX, ) dengan pernyataan sangat tidak setuju sebanysdn@ ¢0%),
tidak setuju sebanyak 1 orang (2,1%), ragu-ragarsgik 10 orang (20,8%),
setuju sebanyak 16 orang (33,3%), sangat setujor&ig (43,8%). Item ini
memiliki nilai mean 4,18.

Pada item karyawan saling membantu apabila tekggllitan dalam
menyelesaikan pekerjaarX,(;) dengan pernyataan sangat tidak setuju
sebanyak 0 orang (0%), tidak setuju sebanyak 0gol@&b6), ragu-ragu
sebanyak 11 orang (22,9%), setuju sebanyak 20 ¢#ng%), sangat setuju

17 (35,4%). Item ini memiliki nilai mean 4,12.
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Pada item karyawan merasa bagian dalam kelompokateaanX, )
dengan pernyataan sangat tidak setuju sebanyalkr® ¢0%), tidak setuju
sebanyak 0 orang (0%), ragu-ragu sebanyak 10 o(20¢3%), setuju
sebanyak 15 orang (31,3%), dan sangat setuju 29%#7 Item ini memiliki
niali mean 4,27.

Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Terdapat 6 pernyataan yang diajukan kepada respontengenai variabel
kinerja karyawan (). Dari 6 pernyataan tersebpetbleh jawaban seperti yang

tampak pada tabel 16 berikut ini:

Tabel 16
Distribusi Frekuens Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Jawaban Responden
ltem M ean
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor |5
F|l%| F| % | F| %| F| %| H %
Y, | 0| 0] 2| 42| 23 47,919 39,6/ 4 | 83| 3.52
Y, | 0| O] 17| 14, 17| 354/ 22| 45,8| 2 | 4,2| 3,39
Y; | 0| O] 9| 188 22| 458/ 13| 27,1| 4 | 8,3 3,25
Y, | 0| 0| 5| 104 25|52,1/18| 37,5 0| 0 | 3,27
Y. | O| O] 9188 21438/ 17|354 1|21 3,20
Y, | 0| O] 7| 14,6 24| 50,0{ 17| 35,4 O | 0 | 3,20
Rata-rata (M ean) 3,30

Sumber: Data primer diolah, 2013
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Keterangan ltem:

Y, Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesugiaderbeban
yang diberikan perusahaan

Y, Kemampuan menyelesaikan pekerjaan karyawan miating
dibanding tahun lalu

Ys Mutu pekerjaan karyawan sesuai dengan standay gaetapkan
perusahaan

Y, Mutu hasil pekerjaan karyawan meningkat dibanavagtu lalu

Ys Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesugadestandar
yang ditetapkan perusahaan

Yo Ketetapan waktu penyelesaian pekerjaan karyawaningieat

dibanding waktu lalu

Dari tabel 15 dapat diketahui jawaban respondela pi@m karyawan
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bydrag diberikan
perusahaan Y;) dengan pernyataan sangat tidak setuju 0 (0%gk tetuju
sebanyak 2 orang (4,2%), ragu-ragu sebanyak 23go0(4n,9%), setuju
sebanyak 19 orang (39,6%), sangat setuju sebanga&ng (8,3%). Item ini
memiliki nilai mean 3,52.

Pada item (Y,) kemampuan menyelesaikan pekerjaan karyawan
meningkat dibanding tahun la(lY,) dengan pernyataan sangat tidak setuju O
(0%), tidak setuju sebanyak 7 orang (14,6%), ragursebanyak 17 orang
(35,4%), setuju sebanyak 22 orang (45,8%), saregajussebanyak 1 orang
(2.1%). Item ini memiliki nilai mean 3,39.

Pada item mutu pekerjaan karyawan sesuai dengardast yang
ditetapkan perusahadif;) dengan pernyataan sangat tidak setuju 0 (0%),

tidak setuju sebanyak 9 orang (18,8%), ragu-rabarsgk 17 orang (35,4%),
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setuju sebanyak 22 orang (45,8%), sangat setujangak 2 orang (4,2%).
Item ini memiliki nilai mean 3,25.
Pada item mutu hasil pekerjaan karyawan meningjbainding waktu
lalu (Y,) dengan pernyataan sangat tidak setuju 0 (0%} sdtuju sebanyak
5 orang (10,4%), ragu-ragu sebanyak 25 orang (52etyju sebanyak 25
orang (52,1%), sangat setuju 0 (0%). Item ini mixmiilai mean 3,27.
Pada item karyawan mampu menyelesaikan pekergsumisdengan
standar yang ditetapkan perusaha&g) (dengan pernyataan sangat tidak
setuju 0 (0%), tidak setuju sebanyak 9 orang (18,8&gu-ragu sebanyak 21
orang (43,8), setuju sebanyak 17 orang (35,4%ypatasetuju 1 (2,1%). Item
ini memiliki nilai mean 3,20.
Pada item ketetapan waktu penyelesaian pekerjaaryaan
meningkat dibanding waktu lalYy) dengan pernyataan sangat tidak setuju O
orang (0%), tidak setuju sebanyak 7 orang (14,6%gu-ragu sebanyak 24
orang (50,0%), setuju sebanyak 17 orang (35,4%patssetuju 0 (0%). Item
ini memiliki nilai mean 3,20.
AnalisisRegres Linier Berganda

Dari penelitian ini, uji hipotesis menggunak3aSS for windowsversi 16.0,
dengan menguji regresi linier berganda yang mempalanalisis untuk
mengetahui besarnya pengaruh antara dua variahel la@bih variabel bebas

terhadap variabel terikat dengan tingkat keperaa@&86 atau tingkat signifikan
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5% (@= 0,05). Hasil perhitungan regresi linier berganddanjukkan pada tabel

17 berikut ini:

Tabel 17
Rekapitulasi AnalisisRegresi Linier Berganda antara Variabel I nsentif
Karyawan (X;)dan Variabel Lingkungan Kerja Karyawan(X,)terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Variabel | - Koefisien Std. Beta t Sig. Keterangajn
Regresi (b)| error

Constant 0,594 0,406
X4 0,560 0,104 0,533 5,381 0,000  Signifikan
X, 0,402 0,97 0,410 4,141 0,000  Signifikan

R =0,823

R Square =0,678

Adjusted R Square = 0,663

Fhitung = 47,296

Sig F = 0,000

a = 0,05

Sumber: Data primer diolah, 2013

Dalam uiji statistik ini dipergunakan regresi linerganda. Hal ini dimaksudkan
untuk mendapatkan pengaruh variabel insentif kaayawdan lingkungan kerja
karyawan terhadap kinerja karyawan (Y). BerdasanarhitunganSPSS 16.0 for
windowsdiketahui persamaan regresi:
a. Persamaan regresi linier berganda sebagai beriku

Y = 0,594 + 0,560(X,)+ 0,402(X,)

Dari persamaan regresi linier berganda tersebpiatdaliinterprestasikan

mengenai keadaan variabel-variabel sebagai berikut:
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1. Konstanta  sebesar 0,594  menunjukkan  jika  vdriabbebas
(X; dan X,)diabaikan atau diasumsikan O maka besar Y ada&db @rtinya
sebelum atau tanpa adanya variabel insentif kanyadea lingkungan kerja
karyawan dalam perusahaan maka besarnya kinermjesakesar 0,594.

2. Apabila diasumsikan bahwa variallgladalah konstan maka setiap kenaikan
X; sebanyak satu satuan atau 1% maka Y diperkirakan anengalami
peningkatan sebesar 0,560 atau 56%. Dengan katad&pat disebutkan
bahwa setiap peningkatan insentif karyawan sebsstr satuan atau 1%
maka kinerja akan mengalami sbesar 0,560 satuarsaetsesar 56%, ternyata
dengan asumsi bahwa faktor lingkungan kerja karpakaesmstan.

3. Apabila diasumsikan bahwa variaigladalah konstan maka setiap kenaikan
X, sebanyak satu satuan atau 1% maka Y diperkirakan anengalami
peningkatan sebesar 0,402. Dengan kata lain dagelhiudkan bahwa setiap
peningkatan lingkungan kerja karyawan sebesar sawan atau 1% maka
kinerja karyawan akan mengalami peningkatan seb@gi)2 satuan atau
sebesar 40,2%, tentunya dengan asumsi bahwa faktentif karyawan
konstan.

b. Nilai R adalah sebesar 0,823. Dari hasil penigiamm dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan yang positif sebesar 0,823 ani@miabel bebas (insentif

karyawan dan lingkungan kerja karyawan) dan valiategikat (kinerja
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karyawan). Untuk dapat memberi interprestasi teapakliatnya hubungan itu,

maka dapat digunakan pedoman seperti tertera padh18.

Tabel 18
Pedoman Untuk Memberikan Interpretas Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,790 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Data primer diolah, 2013

Berdasarkan tabel 14, maka koefisien korelasi yditemukan sebesar 0,823
termasuk pada kategori sangat kuat, jadi terdapiatiiigan yang sangat kuat antara
variabel bebas (Insentif Karyawan dan Lingkungamj&&aryawan) dan variabel
terikat (Kinerja Karyawan).

c. Nilai R sguare adalah sebesar 0,678 atau 67,8%.sdRare menunjukkan
sumbangan variabel insentif karyawa(X;) dan lingkungan kerja karyawan
(X;) yang digunakan dalam persamaan regresi ini mamm@mbarikan
sumbangan atau kontribusi terhadap variabel kinéYa sebesar 67,8%,
sedangkan sisanya sebesar 32,2% dipengaruhi otefbelalain di luar variabel
bebas yang diteliti.

3. Pengujian Hipotesis



108

a. Uji Simultan (Uji F)
Pada uji hipotesis ini dilakukan uji F untuk rgetahui pengaruh
variabel bebas (X) secara simultan atau bersama-dammadap variabel

terikat (Y). Pengujian dalam penelitian ini dilakuk dengan tingkat

kepercayaan sebesar 5% atia 0,05. Berdasarkan tabel hasil analisis regresi

linier berganda, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai Sig F sebesar 0,000 lebih kecil darandignifikan yang ditentukan
sebesar 0,05 (5%). Nilai probabilitas tersebuiadidh 5 % (0,000 <
0,005) sehingga menghasilkan keputusan terhatlpmlitolak, karena
H,ditolak maka hipotesis yang menyatakan bahwa setan@tan antara
variabel insentif karyawan(X,), dan lingkungan kerja karyawaiXs,),
secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyaWamada AJB
BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang.

b) Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel ntrisekaryawan
(X;),dan lingkungan kerja karyawafX,), dapat dilihat dari nilai R
Sguare yaitu sebesar 0,678. Hal ini berarti bahwa kemampuaiabel
insentif karyawan dan lingkungan kerja karyawan saera-sama
memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan (pada AJB
BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malangesar
67,8% sedangkan sisanya sebesar 32,2% dipengatabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
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b. Uji Parsial/ Uji t
Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah ngasiasing

variabel bebas secara parsial mempunyai pengami signifikan terhadap

variabel terikat. Jika nilai probabilitas ta<maka hasilnya signifikan dan

berarti H, ditolak dan H, diterima. Sebaliknya jika probabilitas tamaka

hasilnya signifikan dan beraiti, diterima darH, ditolak. Hasil dari uji dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a) Uji parsial antarX, (Insentif Karyawan) dengan Y (Kinerja Karyawan)

menunjukkan nilai signifikan t (probabilitas t) ypaihasilkan 0,000 di

bawah nilai signifikan 0,05. Karena nilai probaiai t <1(0,000 < 0,05)

maka pengarull; (Insentif Karyawan) terhadap kinerja karyawan adal
signifikan. Hal ini berartiH, ditolak dan H, diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa insentif karyawan dapat mempergakinerja
karyawan.

Dilihat dari besaran koefisien regresi maka tapanterpretasikan
bahwa setiap terjadi pengaruh insentif karywan remkesar 1 satuan
maka akan diikuti dengan penurunan kinerja karyawsebesar 0,560
satuan apabila variabel lainnya tetap.

b) Uji parsial antar&X, (Lingkungan Kerja Karyawan) dengan Y (Kinerja

Karyawan) menunjukkan nilai signifikan t (probatais t) yang dihasilkan
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0,000 dibawah nilai signifikan 0,05. Karena nileolpabilitas probabilitas

t <a(0,000 < 0,05) maka pengarddy (Lingkungan Kerja Karyawan)

terhadap Y (Kinerja Karyawan) adalah signifikan. | Hai berarti
H, ditolak danH, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkanga
kerja dapat mempengaruhi kinerja.

Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa varialbebas insentif
karyawan X;), dan lingkungan kerja karyawarX,(), secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan (YpapaAJB
BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malangkeahui
juga variabel bebas yang mempunyai pengaruh donteraadap kinerja
karyawan adalah insentif karyawan karena memililai rSig t paling

besar yaitu 0,560.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan mengenai pengaruh signifikan inseatif lthgkungan kerja

terhadap kinerja adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh signifikan Insentif KaryawaX,; ) dan Lingkungan Kerja Karyawan
(X;) secara simultan tehadap Kinerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis alteveapertama dapat diketahui
bahwa variabel insentif karyawan dan lingkunganjakekaryawan secara

langsung bersama-sama memiliki pengaruh terhadagbeh kinerja karyawan.
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Besarnya pengaruh atau kontribusi dari variabelabekecara bersama-sama
dapat dilihat dari nilai RSgquaresebesar 0,678. Hal ini berarti bahwa variabel
insentif karyawan dan lingkungan kerja karyawan asgc bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap variabel kinerja keayga sebesar 67,8%,
sedangkan sisanya sebesar 32,2% dipengaruhi oleibedalain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Pengaruh yang dikan oleh variabel bebas seperti
insentif karyawan dan lingkungan kerja karyawarhddap kinerja karyawan
terbukti kuat yaitu sebesar 67,8%. Hasil dari amaliegresi dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel yang mempunyai pengaruhimgn terhadap kinerja
karyawan adalah variabel insentif karyawan. Perigatominan ini diketahui

berdasarkan koefisien beta tertinggi yaitu 0,538 deertinngi yaitu 5,381 dan

probabilitas sebesar 0,00a< 0,05).

Pengaruh signifikan Insentif KaryawaX,;) dan Lingkungan Kerja Karyawan
(X,) secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotésmative kedua, maka dapat
diketahui terdapat pengaruh seacara signifikanramariabel insentif karyawan
(X;) dan variabel lingkungan kerja karyawaX,) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) dimana variabel insentif karyawan niexgijjkan koefisien regresi
sebesar 0,560 ini berarti apabila setiap kenaikaabel bebas sebesar 100%
maka akan diikuti kenaikan variabel terikat seb&&%. Hal ini berarti terdapat

hubungan positif dengan kinerja karyawan (Y), sgfygnsemakin tinggi tingat
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kenaikan insentif karyawarnX{) yang diberikan, maka kinerja karyawan (Y)
akan semakin meningkat pula.

Pada lingkungan kerja karyawak,) mempunyai nilai koefisien regresi
sebesar 0,402 maka setiap ada kenaikan varialbasb&ebesar 100% akan
diikuti kenaikan variabel terikat sebesar 40,2%l iHgjuga menunjukka adanya
hubungan positif antara lingkungan kerja karyawad}) (dengan  kinerja
karyawan (Y). Sehingga dengan demikian apabila kem#éaik tingkat
lingkungan kerja karyawarK{) yang diperoleh, maka akan semakin meningkat

pula kinerja karyawan (Y).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Beradasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil suatu kesmpulan dan saran yang bisa

direkomendasikan sebagai pertimbangan karyawan AJB BUMIPUTERA 1912

Kantor Cabang Kayutangan, Malang mengenai pengaruh insentif dan lingkungan

kerja terhadap kinerja, maka dapat dikemukakan beberapa ha yang merupakan

kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1. Secara parsial insentif karyawan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

2. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda secara parsial
lingkungan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Variabel bebas insentif mempunya pengaruh yang dominan terhadap kinerja
karyawan.

4. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda secara simultan dapat
dismpulkan bahwa insentif karyawan dan lingkungan Kkerja karyawan

berpengaruh posit dan signifikan terhadap variabel kinerjakaryawan.

113
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B. Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan peneliti berkenaan dengan penelitian ini
adalah sebagal berikut:

1. Sehubungan dengan pengaruh insentif karyawan terhadap kinerja karyawan
memiliki pengaruh yang dominan, maka AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor
Cabang Kayutangan, Malang dapat |ebih meningkatkan pemberian insentif yaitu
meliputi pemberian bonus, pemberian piagam penghargaan dan pembagian
keuntungan sesuai dengan harapan karyawan agar karyawan lebih mampu
meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik.

2. Mengingat perusahaan asuransi merupakan perusahaan yang berorientasi pada
target, adalah tuntutan bagi perusahaan untuk memberikan insentif yang
memadal sesuai dengan asas kelayakan dan keadilan serta dapat memenunhi
kebutuhan karyawan.

3. Sdain itu AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Kayutangan, Malang juga
harus memperhatikan lingkungan kerja dalam perusahaan, seperti kebersihan
lingkungan bekerja, penerangan yang memadai dan atasan percaya kepada
bawahan agar dapat memperlancar pekerjaan karyawan dan lebih bersemangat

dalam bekerja.
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Lampiran 1
KUESIONER
PENELITIAN SKRIPSI
FAKULTASILMU ADMINISTRASI UNIVERSITASBRAWIJAYA
MALANG

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi saya yampgdllefPengaruh Insentif dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja” (Studi pada kawgan AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor
Cabang Kayutangan, JI. Basuki Rahmat No.14 C, MpJasaya mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu/Sdr/l untuk meluangkan waktu mengisiatgfiertanyaan ini.

Penelitian ini adalah untuk memenuhi tugas akhtukimemperoleh gelar Sarjana (S1)

Universitas Brawijaya Malang.

Keberhasilan saya dalam melakukan penelitian idakt lepas dari kerelaan dan
kesediaan Bapak/lbu/Sdr/l untuk menjawab semuamghn dengan lengkap. Jawaban yang
anda berikan saya jamin kerahasiaannya, karenaaenada hanya untuk kepentingan akademis

dalam penyusunan skripsi.
Atas bantuan dan ketersediannya, saya sampaikarateasih.

Hormat saya,

Lia Cahya N.N

No. Responden
(diisi oleh peneliti)
Petunjuk Pengisian:

1. Beri tanda silang X ) sesuai pendapat anda pada jawaban yang tersedia.

2. Pilih hanya satu jawaban pada setiap pertanyaan.



I. ldentitas Diri Responden

1. Usia :a. 21-25 tahun d. 36-40 tahun
b. 26-30 tahun e. > 41 tahun
c. 31-35 tahun
2. Jenis Kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan
3. Status > a. Kawin b. Belum Kawin
4. Pendidikan Terakhir ca. SMP d. Sarjana
b. SMA e. Pasca Sarjana
c. Diploma
5. Lama Bekerja di Perusahaan ini ra. <1 tahun
b. 1 tahun s/d 2 tahun
c. > 2 tahun

6. Devisi/Bagian

Il. Daftar Pernyataan

Berikanlah tanda cek/() pada kolom yang menurut anda sesuai dengan @wab

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
RR = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
* Insentif
No. Pernyataan SIS| TS | RR S SS

1. | Jumlah pemberian bonus yang diberikan oleh

perusahaan selama ini sudah memuaskan a1nda

2. | Komisi yang diberikan oleh perusahaan sudah

memuaskan bagi anda

3. | Pembagian keuntungan yang diberikan oleh

perusahaan sesuai dengan harapan anda




4. | Bagi karyawan yang berprestasi, perusahaan
akan memberikan penghargaan berupa piagam
penghargaan

5. | Bagi karyawan yang berhasil menyelesaikan

pekerjaan dengan baik, maka pimpinan akan

memberikan pujian

Lingkungan Kerja

No. Pernyataan STS| TS | RR

1. | Sumber cahaya pada ruang kerja anda spdah
memadai

2. | Pemerataan distribusi cahaya dalam ruang kerja
tidak mengganggu konsentrasi kerja karyawan

3. | Kebersihan lingkungan tempat anda bekerja
selalu terjaga

4. | Kerapian penataan peralatan di ruang kerja
anda dapat memperlancar pekerjaan yang anda
lakukan

5. | Terjalinnya komunikasi dua arah antara
pimpinan dengan bawahan di dalam
perusahaan

6. | Pimpinan anda memberikan kepercayaan
kepada bawahan

7. | Karyawan saling membantu apabila terjadi
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan

8. | Anda merasa menjadi bagian dalam kelomjpok

perusahaan




Kinerja

No.

Pernyataan

STS

TS

RR

1.

Anda mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan beban yang diberikan perusahaan

2. | Kemampuan menyelesaikan pekerjaan anda
meningkat dibanding waktu lalu

3. | Mutu pekerjaan anda sesuai dengan sta“ndar
yang ditetapkan perusahaan

4. | Mutu hasil pekerjaan anda meningkat
dibanding waktu lalu

5. | Anda mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan standar yang ditetapkan perusahaan

6. | Ketetapan waktu penyelesaian pekerjaan anda

meningkat dibanding waktu lalu




Lampiran 2

Rekapitulasi Hasil Kuesioner Insentif (X;)

Resp X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 erz
1 4 4 4 4 4 20 4,00
2 5 4 5 5 5 24 4,80
3 3 3 3 3 3 15 3,00
4 5 4 4 3 4 20 4,00
5 4 4 3 4 3 18 3,60
6 5 4 3 3 4 19 3,80
7 3 3 4 3 4 17 3,40
8 4 3 3 4 4 18 3,60
9 4 4 4 4 4 20 4,00
10 5 5 5 5 4 24 4,80
11 5 5 5 4 5 24 4,80
12 3 3 3 4 4 17 3,40
13 3 4 4 3 4 18 3,60
14 5 5 4 4 4 22 4,40
15 3 3 3 3 3 15 3,00
16 3 3 4 3 3 16 3,20
17 3 4 4 3 3 17 3,40
18 5 4 3 4 3 19 3,80
19 4 4 3 4 4 19 3,80

20 4 4 4 4 5 21 4,20
21 4 4 3 5 4 20 4,00
22 4 5 4 5 4 22 4,40
23 5 4 4 5 5 23 4,60
24 5 4 5 5 3 22 4,40
25 5 4 5 5 5 24 4,80
26 5 5 5 4 5 24 4,80
27 4 4 5 5 3 21 4,20
28 3 4 4 3 4 18 3,60
29 4 4 3 3 5 19 3,80
30 3 3 3 4 4 17 3,40
31 3 3 4 4 4 18 3,60




3,80
4,00
3,20
5,00
3,40
3,00
3,80
3,20
5,00
4,80
4,00
3,60
3,60
3,40
4,20
4,80
3,40

19
20
16
25
17
15
19
16
25
24
20
18
18
17
21

24
17

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48




Rekapitulasi Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja (X5)

Rata-
rata
3,88
4,63
3,13
4,63
2,88
3,75
4,38
3,88
4,00
4,00
5,00
5,00
3,38
5,00
5,00
4,00
4,00
4,63
4,63
3,88
4,00
5,00
4,38
4,38
4,88
5,00
3,88
4,00
3,50
3,13
3,13
4,25
4,50
4,38

31

37
25
37
23
30
35

31

32

32

40

40

27
40

40

32
32
37
37
31

32

40

35

35

39
40

31

32

28
25

25

34
36
35

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Resp

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34




5,00
3,63
4,13
5,00
4,13
5,00
5,00
5,00
3,25
3,38
3,88
4,50
5,00
4,38

40

29
33

40

33

40

40

40

26
27

31

36

40

35

35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48




Rekapitulasi Hasil Kuesioner Kinerja(Y)

Rata-
rata

3,33

4,17
2,33

3,83

2,50
3,33

3,67
3,00
3,33

4,00
4,33

2,83

2,33

3,67
3,00
2,83

2,33
3,67
3,67
3,67
3,00
4,00
4,33
3,33
4,33
3,83
3,33
3,17
3,33
2,17
2,00
3,33
3,17
2,67

20
25

14
23
15
20
22

18
20
24
26
17
14
22
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Lampiran 3

Uji Asumsi
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 48
Normal Parameters &b Mean .0000000
Std. Deviation .34820884
Most Extreme Absolute .065
Differences Positive 060
Negative -.065
Kolmogorov-Smirnov Z .453
Asymp. Sig. (2-tailed) .986
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Model Summary
Adjusted |Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square |the Estimate| Watson
1 .8232 .678 .663 .35586 2.297
a. Predictors: (Constant), RataX2, RataX1
b. Dependent Variable: RataY
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .594 .406 1.464 .150
Ratax1 .560 .104 533 5.381 .000 732 1.367
Ratax2 402 .097 410 4.141 .000 732 1.367

a. Dependent Variable: RataY




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RataY
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Lampiran 4

Freguencies

Distribus Frekuens

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5
N Valid 48 48 48 48 48
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4,0000 3,8750 3,8750 3,8750 4,0000
Frequency Table
X1.1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 15 31,3 31,3 31,3
4,00 18 37,5 37,5 68,8
5,00 18 31,3 31,3 100,0
Total 48 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3,00 16 33,3 33,3 33,3
4,00 22 45,8 45,8 79,2
5,00 10 20,8 20,8 100,0
Total 48 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid ~ 3,00 17 35,4 35,4 35,4
4,00 20 41,7 41,7 77,1
5,00 11 22,9 22,9 100,0
Total 48 100,0 100,0




X1.4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid -+ 2,00 1 2,1 2,1 2,1
3,00 15 31,3 31,3 33,3
4,00 21 43,8 43,8 77,1
5,00 11 22,9 22,9 100,0
Total 48 100,0 100,0
X1.5
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid = 3,00 12 25,0 25,0 25,0
4,00 24 50,0 50,0 75,0
5,00 12 25,0 25,0 100,0
Total 48 100,0 100,0
Frequencies
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8
N Valid 48 48 48 48 48 48 48 48
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.3125 4.1458 4.2292 4.3125 4.2917 4.1875 4.1250 4.2708
Frequency Table
X2.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 7 14.6 14.6 14.6
4.00 19 39.6 39.6 54.2
5.00 22 45.8 45.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ~ 3.00 11 22.9 22.9 22.9
4.00 19 39.6 39.6 62.5
5.00 18 375 37.5 100.0
Total 48 100.0 100.0




X2.3

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 3.00 10 20.8 20.8 20.8
4.00 17 35.4 35.4 56.3
5.00 21 43.8 43.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid ~ 3.00 6 125 125 12.5
4.00 21 43.8 43.8 56.3
5.00 21 43.8 43.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 8 16.7 16.7 16.7
4.00 18 37.5 37.5 54.2
5.00 22 45.8 45.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.1l 2.1 2.1
3.00 10 20.8 20.8 22.9
4.00 16 33.3 33.3 56.3
5.00 21 43.8 43.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
X2.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid =~ 3.00 11 22.9 22.9 22.9
4.00 20 41.7 41.7 64.6
5.00 17 35.4 354 100.0
Total 48 100.0 100.0




X2.8

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 10 20.8 20.8 20.8
4.00 15 31.3 313 52.1
5.00 23 47.9 47.9 100.0
Total 48 100.0 100.0




Frequencies

Statistics
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6
N Valid 48 48 48 48 48 48
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3,5208 3,3958 3,2500 3,2708 3,2083 3,2083
Frequency Table
Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 4,2 4,2 4,2
3,00 23 47,9 47,9 52,1
4,00 19 39,6 39,6 91,7
5,00 4 8,3 8,3 100,0
Total 48 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 7 14,6 14,6 14,6
3,00 17 35,4 35,4 50,0
4,00 22 45,8 45,8 95,8
5,00 2 4,2 4,2 100,0
Total 48 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 9 18,8 18,8 18,8
3,00 22 45,8 45,8 64,6
4,00 13 27,1 27,1 91,7
5,00 4 8,3 8,3 100,0
Total 48 100,0 100,0




Y4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 5 10,4 10,4 10,4
3,00 25 52,1 52,1 62,5
4,00 18 37,5 37,5 100,0
Total 48 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid -~ 2,00 9 18,8 18,8 18,8
3,00 21 43,8 43,8 62,5
4,00 17 35,4 35,4 97,9
5,00 1 2,1 2,1 100,0
Total 48 100,0 100,0
Y6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 7 14,6 14,6 14,6
3,00 24 50,0 50,0 64,6
4,00 17 35,4 35,4 100,0
Total 48 100,0 100,0




Lampiran 5

Uji Vaiditas dan Reliabilitas

Correlations

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1
X1.1 Pearson Correlation 1 ,690%4 ,525*4 ,506* ,522*4 ,850*%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48
X1.2 Pearson Correlation ,690*4 1 ,505*4 3774 ,528*4 ,804*%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48
X1.3 Pearson Correlation ,525*% ,505*4 1 ,505*4 ,391*4 ,765*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,006 ,000
N 48 48 48 48 48 48
X1.4 Pearson Correlation ,506*% 377 ,505*4 1 ,302* ,710*%
Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,000 ,037 ,000
N 48 48 48 48 48 48
X1.5 Pearson Correlation ,522*% ,528*4 ,391*% ,302* 1 ,705*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006 ,037 ,000
N 48 48 48 48 48 48
X1 Pearson Correlation ,850* ,804*4 ,765* ,710*4 ,705*4 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?
Total

48 100,0
0 ,0
48 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,825

5




Correlations

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2
X2.1 _ Pearson Correlation 1 721+ 1705+ 1657 503+ 534+ 743 ,707*4 844
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2.2 Pearson Correlation 721+ 1 5814 16334 ,518% 4484 1620 4219 ,748%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,003 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2.3 — Pearson Correlation 705+ ,581%4 1 6974 ,728% 745+ 7404 | 725*1 ,902%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2.4  Pearson Correlation 657+ 6334 6974 1 5254 ,630*4 654+ ,582*1 ,813%4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2.5  Pearson Correlation /5031 5184 728 5254 1 5234 574% ,586*1 754+
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2.6  Pearson Correlation 1534+ 448 74544 ,630*4 5234 1 7264 ,656*1 ,808*
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2.7  Pearson Correlation 7434 ,620%4 740+ 6544 5744 7264 1 ,719% ,880*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2.8  Pearson Correlation 707+ 421% 72544 582+ 586+ 6564 719 1 824
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
X2 Pearson Correlation 8444 748" ,902*4 813+ 754+ ,808*4 8801 8244 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 48 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 48 100,0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

931

8




Correlations

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y
Y1 Pearson Correlation 1 ,568*% ,613* ,612%% ,610*} , 7324 ,831*%%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48
Y2 Pearson Caorrelation ,568*4 1 ,568*4 ,578*4 ,664*4 ,592*4 ,809*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48
Y3 Pearson Correlation ,613*4 ,568*4 % ,641*% ,688*4 ,560*4 ,836%%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48
Y4 Pearson Caorrelation ,612*4 ,578*4 L6414 1 ,527*4 ,546*4 ,781*%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48
Y5 Pearson Correlation ,610* ,664*4 ,688*4 ,527* 1 ,684*4 ,851*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48
Y6 Pearson Correlation ,732*4 ,592*4 ,560*4 ,546* ,684*4 1 ,825*%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48
Y Pearson Correlation ,831*4 ,809*4 ,836*4 ,781* ,851*4 ,825%*4 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 48 48 48 48 48 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

48
0
48

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,902 6




Lampiran 6 Analisis Regresi

Regression

Variables Entered/Removed

b

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 R.X2, R.X1 @ Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: R.Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [ the Estimate
1 ,8232 ,678 ,663 ,35586

a. Predictors: (Constant), R.X2, R.X1

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11,979 2 5,989 47,296 ,0002
Residual 5,699 45 ,127
Total 17,678 47
a. Predictors: (Constant), R.X2, R.X1
b. Dependent Variable: R.Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,594 ,406 1,464 ,150
R.X1 ,560 ,104 ,533 5,381 ,000
R.X2 ,402 ,097 ,410 4,141 ,000

a. Dependent Variable: R.Y
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